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ABSTRAK 

PERAN DOSEN MATA KULIAH AQIDAH AKHLAK TERHADAP 

ETIKA BERBUSANA MAHASISWA PAI DI IAIN METRO 

Oleh: 

RISNA DINI ARIANI 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro merupakan kampus berbasis 

agama Islam, oleh karena itu dalam mengatur suatu kebijakan terutama dalam hal 

berbusana akan mengacu kepada syariat Islam. Namun, masih terdapat mahasiswa 

yang melanggar kebijakan/kode etik berbusana mahasiswa IAIN Metro. 

Membahas mengenai kode etik yang berlaku dikampus tentu dosen berperan 

penting agar dapat dijadikan panutan oleh mahasiswanya termasuk dalam  

berbusana. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian mengenai bagaimana 

peran dosen mata kuliah aqidah akhlak dalam membina etika berbusana 

mahasiswa PAI di IAIN Metro?.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran dosen mata 

kuliah aqidah akhlak dalam membina etika berbusana mahasiswa PAI di IAIN 

Metro. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Sumber data primer dalam 

penelitian ini yaitu dosen aqidah akhlak PAI IAIN Metro dan sember data 

sekundernya yaitu mahasiswa PAI angkatan 2023. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik penjamin 

keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi teknik dan 

triangulasi sumber. Adapun teknik analisis data pada penelitian ini yaitu melalui 

proses reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Penelitian ini menyatakan bahwa dosen aqidah akhlak sudah menjalakan 

perannya dengan baik sebagai teladan, inspirator dan motivator. Sebagai teladan, 

dosen memberikan contoh dalam mengenakan busana yang rapi, sopan, dan sesuai 

dengan syariat Islam. Sebagai inspirator, dosen memberikan pengalaman 

mengenai cara berbusana yang sesuai dengan kerapian dan kesopanan dan sesuai 

dengan syariat Islam. Dan sebagai motivator, dosen senantiasa memberikan 

motivasi kepada mahasiswanya melalu nasihat yang beliau berikan agar 

mahasiswanya senantiasa taat terhadap aturan yang ada khususnya dalam etika 

berbusana. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa berdasarkan hasil observasi, 

wawancara dan dokumentasi yang telah dilakukan, dosen memiliki peran dalam 

membina etika berbusana yang mahasiswa kenakan. Dilihat dari mahasiswa yang 

mulai menerapkan etika berbusana sesuai dengan kode etik yang berlaku di IAIN 

Metro. 

Kata Kunci: Peran, Dosen Aqidah Akhlak, Etika Berbusana 
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MOTTO 

ياَ بَنيِْْٓ اٰدمََ قدَْ انَْزَلْناَ عَلَيْكُمْ لِباَسًا يُّوَارِيْ سَوْءٰتِكُمْ وَرِيْشًاۗ وَلِباَسُ 

ِ لعَلََّهُمْ يذََّكَّرُوْنَ   التَّقْوٰى ذٰلِكَ خَيْر ۗ ذٰلِكَ مِنْ اٰيٰتِ اللّٰه

Artinya: “Wahai anak cucu Adam, sungguh Kami telah menurunkan kepadamu 

pakaian untuk menutupi auratmu (sebagai bahan pakaian untuk menghias diri). 

(Akan tetapi), pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu 

merupakan sebagian tanda-tanda (kekuasaan) Allah agar mereka selalu ingat.”
1
 

 

 

 

                                                           
1
 QS. Al-A’raf (7): 26. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah salah satu senjata paling ampuh di dunia. Pendidikan 

merupakan jembatan yang dapat mengantarkan manusia untuk menempuh 

impian serta cita-citanya.  

Bapak pendidikan Indonesia, Ki Hajar Dewantara mengatakan bahwa 

pendidikan merupakan tuntutan dalam hidup tumbuhnya anak-anak 

yang bertujuan menuntun segala kekuatan kodrati pada anak-anak 

agar mereka sebagai manusia dan anggota masyarakat dapat 

menggapai keselamatan dan kebahagian setinggi-tingginya.
1
 

 

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 

2003 tujuan pendidikan Indonesia yaitu usaha untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan  Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

kreatif, dan menjadi warga Negara yang demokratif dan bertanggung 

jawab.
2
 

 

Adapun menurut Islam, tujuan pendidikan yaitu untuk menanamkan 

nilai-nilai Islam dalam menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui 

pengetahuan dan pengalaman yang diberikan untuk terus berkembang dalam 

hal keimanan dan ketakwaan terhadap Allah SWT serta berakhlak mulia 

dalam kehidupan sehari-hari baik secara pribadi, masyarakat, dan bernegara.
3
 

Pendidikan aqidah akhlak yang diajarkan oleh pendidik dapat 

membantu peserta didik agar mempunyai perilaku yang baik dan dapat 

                                                           
1
 Husamah, Arina Restian, dan Rohmad Widodo, Pengantar Pendidikan (Malang: UMM 

Press, 2019), 31. 
2
 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 2 

Pasal 3. 
3
 Erwin Kusumastuti, Hakikat Pendidikan Islam: Konsep Etika Dan Akhlak Menurut Ibn 

Myskawaih, (Surabaya: Jakad Media Publishing, 2019), 10–12. 
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terhindar dari perilaku yang menyimpang serta dapat mengarahkan moral 

peserta didik sesuai dangan tujuan pendidikan Islam dan tujuan pendidikan 

nasional yang tercantum pada UU RI No. 20 Tahun 2003. 

Salah satu pembelajaran agama yang ada pada program studi 

Pendidikan Agama Islam yaitu mata kuliah aqidah akhlak yang didalamnya 

terdapat materi akidah akhlak.  Dalam pembelajaran tersebut dijelaskan 

mengenai materi dasar-dasar keimanan kepada Allah SWT. Nilai-nilai tauhid 

diajarkan pertama kali pada pembelajaran akidah akhlak ini. Kemudian dalam 

kajian akidah akhlak juga menjelaskan mengenai konsep akhlak serta nilai-

nilai yang terkandung didalamnya. Materi ini bukan hanya menjelaskan 

mengenai pengetahuan agama saja, namun diharapkan peserta didik juga 

mampu mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
4
 

Dosen sebagai tenaga kependidikan mempunyai posisi strategis 

dan peran kontributif signifikan dalam keberhasilan upaya pembangunan 

terarah untuk peningkatan taraf kualitas peradaban dan martabat hidup 

masyarakat, bangsa dan umat manusia pada umumnya.  Peran dosen sangat 

strategis ditinjau dari pembinaan akademik dan karakter mahasiswa, 

pelaksanaan pendidikan, pengajaran, penulisan, dan pengabdian kepada 

masyarakat.
5
 Dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik, dosen 

merupakan sosok panutan yang mempunyai nilai moral dan agama yang patut 

                                                           
4
 Riska Darwis dan dkk, Perspektif Mahasiswa Terhadap Pembelajaran Akidah Akhlak 

Di Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 

UIN Alauddin Makassar 10, no. 1 (2021): 16. 

 
5
 Isthifa Kemal, Suryadi, dan Unifah Rosyidi, Manajemen Sumber Daya Dosen 

Perguruan Tinggi (Medan: Umsu Press, 2021), 22. 
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ditiru dan diteladani oleh mahasiswanya. Contoh keteladanan itu dapat berupa 

sikap dan perilaku dan cara berbusana yang dikenakan. 

Mengenakan busana muslim dan muslimah merupakan tuntutan 

agama Islam yang melambangkan jiwa seseorang, kebudayaan Islam, dan 

merupakan perhiasan dunia yang indah. Memakai busana muslim dan 

muslimah sesuai syariat merupakan bentuk ketaatan dan ketundukan kepada 

Allah SWT.
6 

ياَ بَنيِْْٓ اٰدمََ قدَْ انَْزَلْناَ عَلَيْكُمْ لِباَسًا يُّوَارِيْ سَوْءٰتِكُمْ وَرِيْشًاۗ وَلِباَسُ 

ِ لعَلََّهُمْ يذََّكَّرُوْنَ     التَّقْوٰى ذٰلِكَ خَيْر ۗ ذٰلِكَ مِنْ اٰيٰتِ اللّٰه

Artinya: Hai Anak Adam, sesungguhnya kami telah menurunkan kepadamu 

pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan dan 

pakaian takwa. Itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah sebagian 

dari tanda-tanda kekuasaan Allah SWT, mudah-mudahan mereka selalu 

ingat.
7
 

QS. Al-A’raf ayat 26 ini menjelaskan tentang telah diturunkannya 

pakaian yang digunakan untuk menutup aurat dari anak cucu Adam. Selain 

sebagai penutup aurat pakaian juga berfungsi sebagai perhiasan bagi yang 

memakainya. Pakaian yang bagus merupakan pakaian takwa yang sesuai 

dengan syariat Islam.
8
 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro yang merupakan 

lembaga pendidikan yang berbasis keagamaan Islam yang memiliki peran 

                                                           
6
 Nenden Munawaroh dan Ijudin, Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Kelas X 

(Jawa Barat: Cahaya Smart Nusantara, 2022) 57. 
7
 QS. Al-A’raf (7): 26. 

8
 Ibid, 53 . 
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untuk membentuk mahasiswa/mahasiswinya memiliki pendidikan Islam yang 

baik. Pendidikan Islam yang baik tersebut akan merujuk pada pembentukan 

akhlak, aqidah serta cara berpakaian yang benar dalam kehidupan. Oleh 

karena itu, mahasiswa/mahasiswi hendaknya berpakaian sesuai dengan aturan 

kampus yang berlaku agar tercermin budaya Islam yang baik di lingkungan 

IAIN Metro. 

Kampus IAIN Metro telah memberlakukan kode etik kepada 

mahasiswa/mahasiswinya agar berbusana sesuai dengan standar yang berlaku. 

Standar etika berbusana kode etik mahasiswa yaitu tidak memakai kaos 

oblong, pakaian tidak terlalu tipis, ketat, dan menutup aurat, tidak memakai 

celana yang  sobek, memakai sepatu dan berkaos kaki (bukan sepatu sandal). 

Sedangkan, standar etika berbusana mahasiswinya yaitu tidak menutup muka, 

rapi, sopan, berhijab menutup dada, menutup aurat hingga pergelangan 

tangan, pakaian tidak terlalu tipis dan ketat, tidak memakai rok ketat dan 

belahan, memakai sepatu dan berkaos kaki (bukan sepatu sandal).
9
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Drs. Kuryani, M.Pd pada Senin, 

22 April 2024 Mata kuliah aqidah akhlak tidak secara langsung 

memberikan pengarahan terhadap tata cara berbusana. Dosen aqidah 

akhlak tidak memberikan arahan secara langsung terhadap etika 

berbusana akan tetapi dosen aqidah akhlak mengenakan busana yang 

rapi dan sopan saat mengajar. Hal tersebut secara tidak langsung telah 

mengajarkan kepada mahasiswanya bahwa ketika sedang mengikuti 

perkuliahan harus mengenakan busana yang rapi dan sopan sesuai 

dengan kode etik yang ditetapkan oleh kampus.
10

 

 

                                                           
9
 Tim Penyusun, Kode Etik Dan Tata Tertib Bagi Mahasiswa, (Metro: IAIN Metro, 

2020), 23. 
10

 Wawancara dengan Drs. Kuryani, M. Pd dosen Aqidah Akhlak kelas A,B, C, D IAIN 

Metro (IAIN Metro, 22 April 2024). 
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Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa mata kuliah 

aqidah akhlak tidak membahas secara spesifik mengenai etika berbusana. 

Akan tetapi dosen berperan dalam mengarahkan mahasiswa agar mengenakan 

pakaian sesuai dengan kode etik yang telah ditetapkan oleh kampus. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada salah satu mahasiswa bahwa 

pernah ada teman yang ditegur oleh dosen dikarenakan mengenakan 

kaos kaki pendek sehingga betis bawahnya terlihat. Dosen tersebut 

menegur dan menasehati agar tidak memakai kaos kaki pendek 

lagi.
11

 

 

Lalu hasil observasi awal pada Selasa, 20 Februari 2024, Senin, 26 

Februari 2024 dan Rabu, 28 Februari 2024  yang dilakukan oleh peneliti di 

IAIN Metro pada mahasiswa/mahasiswi PAI semester 2 kelas A, B, C dan D 

yang diajar oleh Drs. Kuryani, M. Pd sesuai dengan jadwal Mata Kuliah 

Aqidah Akhlak tahun 2023/2024 semester genap masih terlihat beberapa 

mahasiswa yang: 

1. Memakai kerudung yang tidak menutupi dada 

2. Memakai pakaian yang menampakkan aurat, misalnya menggunakan kaos 

kaki pendek yang memperlihatkan kakinya 

3. Memakai baju sepertiga yang memperlihatkan lengan bawahnya.
12

 

Hal itu telah membuktikan bahwa telah terjadi pelanggaran pada 

standar kode etik pada aturan 1, 2, dan 3 yang menggambarkan etika 

berbusana yang masih kurang tepat sedangkan etika berbusana memiliki 

hubungan yang erat dengan permasalahan akhlak. Mata kuliah Aqidah 

Akhlak tidak spesifik membahas mengenai etika berbusana. Didalam mata 

                                                           
11

 Wawancara dengan Jumi mahasiswa PAI Angkatan 2023 IAIN Metro. 
12

 Prasurvey Mahasiswa/i PAI MK Aqidah Akhlak, Peran Dosen Aqidah Akhlak 

Terhadap Etika Berbusana Mahasiswa PAI di IAIN Metro. 
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kuliah aqidah akhlak membahas mengenai akhlak terhadap Allah SWT, 

bentuk dari akhlak kita terhadap Allah SWT adalah mematuhi perintahnya 

salah satu perintah Allah SWT adalah menutup aurat. Oleh karena itu peneliti 

merasa tertarik melihat peran dosen aqidah akhlak terhadap etika berbusana 

mahasiswa/mahasiswi PAI di IAIN Metro. Maka penulis melakukan 

penelitian dengan judul “Peran Dosen Mata Kuliah Aqidah Akhlak 

Terhadap Etika Berbusana Mahasiswa PAI di IAIN Metro”.  

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut maka peneliti dapat 

mengajukan pertanyaan penelitian yaitu: “Bagaimanakah peran dosen mata 

kuliah aqidah akhlak dalam membina etika berbusana mahasiswa PAI di IAIN 

Metro?” 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah peran dosen 

mata kuliah Aqidah Akhlak dalam membina etika berbusana mahasiswa 

PAI di IAIN Metro. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan 

praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Manfaat Toritis 
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1) Sebagai bahan pustaka untuk pengembangan pengetahuan dalam 

pendidikan, khususnya pada bidang pendidikan agama Islam. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan wawasan 

dan ilmu pengetahuna khususnya pada bidang Pendidikan agama 

Islam. 

3) Peneliti mendapatkan pengalaman tentang bagaimana peranan 

pembelajaran aqidah akhlak ini terhadap etika berbusana 

mahasiswa Pendidikan Agama Islam  sebagai calon guru 

Pendidikan Agama Islam kelak. 

b. Manfaat Praktis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan agar dapat 

memperhatikan bagaimana etika berbusana yang baik dan sopan 

sebagai seorang muslim melalui pembelajaran aqidah akhlak. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mahasiswa/i 

supaya mereka ddapat menyadari bahwa etika dalam berbusana itu 

penting terutama mereka adalah calon guru Pendidikan Agama 

Islam. 

D. Penelitian Relevan 

Dibawah ini akan disajikan beberapa hasil kutipan penelitian telah lalu terkait 

diantaranya: 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Tri Komariah dengan judul “Pemahaman 

dan Implementasi Kode Etik Dalam Berpakaian Mahasiswai Jurusan PAI 

FTIK IAIN Metro Tahun Akademik 2018/2019”.
13

 

Penelitian yang dilakukan oleh Tri Komariah mengemukakan 

bahwa masih ada mahasiswi yang belum 100% mampu 

mengimplementasikan cara berpakaian sesuai dengan kode etik yang 

berlaku, hal ini dikarenakan para mahasiswi tersebut melihat kakak 

tingkat yang belum berpakaian sesuai syariat dan mereka nyaman dengan 

pakaian yang mereka kenakan tersebut. Tujuan penelitan Tri Komariah 

adalah untuk mengetahui pemahaman kode etik dalam berpakaian 

Mahasiswi Program Studi PAI angkatan 2017 dan untuk mengetahui 

pengimplementasian kode etik dalam berpakaian mahasiswi  Program 

Studi PAI angkatan 2017. 

Dari penelitian yang dilakukan oleh Tri Komariah terdapat 

beberapa persamaan yaitu peneliti ingin melakukan penelitian berupa 

etika berpakaian/berbusana dan subjek penelitiannya adalah mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Agama Islam IAIN Metro. Adapun 

perbedaannya yaitu penelitian tersebut merupakan penelitian kuantitatif 

serta lebih menekankan pada pemahaman dan implementasi kode etik 

berpakaian mahasiswi di IAIN Metro. Sedangkan penelitian penulis 

merupakan penelitian kualitatif yang menekankan peran dosen mata 

                                                           
13

 Tri Komariah, “Pemahaman dan Implementasi Kode Etik Dalam Berpakaian 

Mahasiswai Jurusan PAI FTIK IAIN Metro Tahun Akademik 2018/2019” (Skripsi, IAIN Metro 

Lampung, 2019). 
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kuliah aqidah akhlak dalam membina etika berbusana mahasiswa PAI di 

IAIN Metro. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh  Afina Damayanti dengan judul “Peran 

Dosen Etika Profesi Keguruan Dalam Membina etika Berpakaian Islami 

pada Mahasiswa PAI Angkatan 2019 IAIN Ponorogo”.
14

 

Penelitiani ini mengemukakan bahwa proses pembelajaran mata 

kuliah etika profesi keguruan pada mahasiswa PAI Angkatan 2019 IAIN 

Ponorogo diawali dengan proses perencanaa, pelaksanaan serta evaluasi 

sesuai dengan RPS mata kuliah etika profesi keguruan. Dosen mata 

kuliah etika profesi keguruan memiliki peranan sebagai pendidik, 

panutan dan pembimbing dalam membina etika berpakaian Islami pada 

mahasiswa PAI Angkatan 2019 IAIN Ponorogo. Permasalahan yang 

dihadapi oleh dosen etika profesi keguruan IAIN Ponorogo dalam 

membina etika berpakaian yaitu adanya unsur kesengajaan dalam 

melanggar etika berpakaian di kampus dan mahasiswa yang tidak 

mengetahui aturan etika berpakaian yang ada di IAIN Ponorogo. 

Dari penelitian yang dilakukan oleh Afina Damayanti terdapat 

persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu peneliti ingin 

melakukan penelitian terhadap peran dosen mata kuliah terhadap etika 

berbusana mahasiswanya. 

                                                           
14

 Afina Damayanti, “Peran Dosen Etika Profesi Keguruan Dalam Membina etika 

Berpakaian Islami pada Mahasiswa PAI Angkatan 2019 IAIN Ponorogo”, (Skripsi, IAIN 

Ponorogo Jawa Timur, 2020). 
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Terdapat perbedaan dalam penelitian yang dilakukan oleh Afina 

Damayanti dengan penelitian yang penulis lakukan, penelitian yang 

dilakukan oleh Afina Damayanti meneliti mata kuliah etika profesi 

keguruan sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis meneliti 

mata kuliah aqidah akhlak, waktu penelitian yang berbeda serta lokasi 

penelitian yang berbeda. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Devi Syukri Azhari dan Alaren dengan 

judul penelitian “Peran Dosen Dalam Mengembangkan Karakter 

Mahasiswa.”
15

 

Penelitian ini mengemukakan bahwa dosen memilliki peran 

peneting dalam pendidikan karakter di perguruan tinggi. Dalam 

melaksanakan tugas utama tridharma perguruan tinggi yaitu melakukan 

pengajran, penelitan dan pengabdian terhadap masyrakat. Pendidikan 

karakter di perguruan tinggi dilakukan dengan pembiasaan-pembiasaan 

di kampus sehingga menjadi budaya kampus. Dosen menjadi pemeran 

utama dalam pembentukan dan pengembangan karakter mahasiswa. 

Dosen juga berperan sebagai pendidik, mengajar, malatih, membimbing 

dan mengevaluasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Devi Syukri Azhari dan Alaren 

memiliki persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu 

meneliti mengenai peran dosen terhadap mahasiswa. 

                                                           
15

 Devi Syukri Azhari and Alaren, "Peran Dosen Dalam Mengembangkan Karakter 

Mahasiswa", Jurnal Pelangi 9, no. 2 : 2017. 
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Terdapat perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Devi Syukri 

Azhari dan Alaren dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Devi Syukri Azhari dan Alaren lebih 

menekankan kepada peran dosen terhadap pengembangan karakter 

mahasiswa sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis 

menekankan kepada peran dosen mata kuliah aqidah akhlak terhadap 

etika berbusana yang mahasiswa kenakan. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nurfadila, Sumarno, dan Basri Mahmud 

dengan judul penelitian “Pengaruh Pembelajaran Aqidah Akhlak 

Terhadap Etika Berbusana Muslim dan Muslimah Kelas VIII A MTs 

Mas’udiyah Wonomulyo”.
16

 

Penelitian ini mengemukakan bahwa pelajaran aqidah akhlak 

memberikan pengaruh positif terhadap kehidupan sehari-hari siswanya 

termasuk dalam etika berpakaian mereka, baik dilingkungan sekolah 

maupun diluar sekolah, meskipun dalam pada materi aqidah akhlak tidak 

dijelaskan secara spesifik mengenai etika berbusana.  

Penelitian yang dilakukan oleh Nurfadila, Sumarno, dan Basri 

Mahmud memiliki persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan 

yaitu membahas mengenai pembelajaran aqidah akhlak terhadap etika 

berbusana. 

Terdapat perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Nurfadila, 

Sumarno, dan Basri Mahmud dengan penelitian yang penulis lakukan 

                                                           
16

 Nurfadilah and dkk, "Pengaruh Pembelajaran Aqidah Akhlak Terhadap Etika 

Berbusana Muslim Dan Muslimah Kelas VIII A MTs Mas’udiyah Wonomulyo", Jurnal Ilmiah 

Tarbiyah Umat (JITU) 11, no. 1 (2021). 
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yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nurfadila, Sumarno, dan Basri 

Mahmud merupakan penelitian kuantitatif yang menekankan pada peran 

pembelajaran aqidah akhlak terhadap etika berbusana siswa sedangkan, 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan jenis penelitian 

kualitatif yang menekankan pada peran dosen aqidah akhlak sebagai 

orang yang mendidik mahasiswa terhadap etika berbusana mahasiswa. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Ani Masruroh, Rosichin Mansur, dan 

Moh. Muslim dengan judul “Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Membina 

Etika Berpakaian Siswa Kelas VII Di MTs Al-Ma’arif 02 Singsari 

Malang”.
17

 

Penelitian ini mengemukakan bahwa guru akidah akhlak berperan 

dalam membina etika berpakaian siswa di madrasah yaitu sebagai 

pendidik, sebagai pembimbing, dan sebagai teladan atau contoh untuk 

siswanya. 

Dari penelitian yang dilakukan oleh Siti Ani Masruroh, Rosichin 

Mansur, dan Moh. Muslim terdapat persamaan dengan penelitian yang 

peneliti lakukan yaitu mengenai peran pendidik pembelajaran akidah 

akhlak dalam membina etika berpakaian peserta didik. Namun terdapat 

perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Siti Ani Masruroh, Rosichin 

Mansur, dan Moh. Muslim dengan penelitian yang peneliti lakukan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Ani Masruroh, Rosichin Mansur, dan 

Moh. Muslim ini meneliti peran guru akidah akhlak sebagai pendidik di 

                                                           
17

 Siti Ani Masruroh and dkk, "Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Membina Etika 

Berpakaian Siswa Kelas VII Di MTs Al-Ma’arif 02 Singsari Malang", VICRATINA: Jurnal 

Pendidikan Islam 6, no. 3 (2021). 
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sekolah dengan siswa sebagai objeknya, sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti meneliti peran dosen akidah akhlak sebagai 

pendidik dengan mahasiswa/mahasiswi sebagai objeknya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Mata Kuliah Aqidah Akhlak 

1. Mata Kuliah Aqidah Akhlak 

Mata kuliah aqidah akhlak merupakan mata kuliah rumpun 

pendidikan agama Islam. Mata kuliah aqidah akhlak ini memiliki tujuan 

untuk memberikan bekal kepada mahasiswa terutama mahasiswa PAI  

agar menguasai dan mengembangkan teori-teori pembelajaran secara 

aktual dan kontekstual yang meliputi konsep dasar pembelajaran aqidah 

akhlak, kurikulum pembelajaran aqidah akhlak, program tahunan dan 

program semester pembelajaran aqidah akhlak, silabus pembelajaran 

akidah akhlak, rencana pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak, dan 

penilaian autentik pembelajaran aqidah akhlak. Hal tersebut perlu dikuasi 

oleh mahasiswa tentang pengelolaan kelas serta desain kegiatan 

ekstrakurikuler dan intrakurikuler keagamaan yang mendorong agar 

tercapai kompetensi mahasiswa pada perkuliahan Aqidah Akhlak yang 

diharapkan mampu menyiapkan mahasiswa menjadi calon guru yang 

professional, mengikuti perkembangan zaman, dan berkarakter.
1
 

Mata kuliah aqidah akhlak ini mendorong mahasiswa untuk selalu 

bertindak objektif, berpikir logis, dan mampu menentukan kebijakan yang 

bersumber dari Al-Qur’an, Hadits, dan norma yang berlaku pada 

masyarakat. Perkuliahan akidah akhlak ini dilakukan dengan berbagai 

                                                           
1
 https://ti.uin-suska.ac.id/ diunduh pada 1 Maret 2024. 
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strategi pembelajaran aktif dari analisis nilai-nilai aqidah dan akhlak yang 

mendorong terjadinya kerjasama dan proses inquiry agar pemahaman 

pembelajaran dan materi ajar bukan hanya bersifat fiktif sehingga dengan 

diintegrasikan berdasar Al-Qur’an, hadis, norma yang berlaku pada 

masyarakat diharapkan dapat menjadikan mahasiswa untuk menentukan 

sikap, kebijakan, dan keilmuan yang mereka pelajari pada kehidupan di 

lingkungan kampus maupun lingkungan masyarakat.
2
 

Dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS) mata kuliah Aqidah 

Akhlak Prodi PAI IAIN Metro, Mata kuliah aqidah Akhlak bertujuan agar 

mahasiswa mampu: 

1) Menguasi substansi materi akhlak yang bersumber dari Al-Qur’an dan 

Al-Hadits. 

2) Menganalisis secara ilmiah, menghubungkannya, dan menerapkan 

dalam konteks kehidupan sehari-hari.  

Topik Inti materi Aqidah Akhlak yaitu: 

1. Hakikat Akhlak 

 Pengertian Akhlak, Perbedaannya Dengan Etika Dan Moral 

 Karakteristik Akhlak Islam 

 Urgensi Akhlak 

 Hubungan Antara Aqidah Dan Akhlak Dalam Islam 

 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Akhlak 

 Pembentukan  Akhlak 

                                                           
2
 Ibid, 2. 
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2. Akhlaq Mahmudah Kepada Diri Sendiri; Jujur, sabar, syukur, 

mandiri dan raji bekerja, memelihara kesucian diri 

 Pengertiannya Jujur, sabar, syukur, mandiri dan raji bekerja, 

memelihara kesucian diri 

 Karakteristik Jujur, sabar, syukur, mandiri dan raji bekerja, 

memelihara kesucian diri 

 Contoh Jujur, sabar, syukur, mandiri dan raji bekerja, 

memelihara kesucian diri 

 Dalil Jujur, sabar, syukur, mandiri dan raji bekerja, 

memelihara kesucian diri 

 Manfaat memiliki Jujur, sabar, syukur, mandiri dan raji 

bekerja, memelihara kesucian diri 

 Bahaya  tidak memilikinya Jujur, sabar, syukur, mandiri 

dan raji bekerja, memelihara kesucian diri 

 Cara mendidikkannnya kepada diri  sendiri dan subyek 

didik). 

3. Akhlaq Mahmudah Kepada Keluarga (Orang tua dan saudara) 

 Pengertian akhlaq Mahmudah Kepada Keluarga (Orang tua 

dan saudara) 

 Karakteristik akhlaq Mahmudah Kepada Keluarga (Orang 

tua dan saudara) 

 Contoh akhlaq Mahmudah Kepada Keluarga (Orang tua dan 

saudara) 
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 Dalil akhlaq Mahmudah Kepada Keluarga (Orang tua dan 

saudara) 

 Manfaat memiliki akhlaq Mahmudah Kepada Keluarga 

(Orang tua dan saudara) 

 Bahaya  tidak memiliki akhlaq Mahmudah Kepada 

Keluarga (Orang tua dan saudara) 

 Cara mendidikkannnya kepada diri  sendiri dan subyek 

didik). 

4. Akhlaq Mahmudah Kepada Masyarakat; (1) Menyayangi (2) 

Berbuat baik  (3) Suka menolong 

 Pengertian akhlaq Mahmudah Kepada Masyarakat; (1) 

Menyayangi (2) Berbuat baik  (3) Suka menolong 

 Karakteristik akhlaq Mahmudah Kepada Masyarakat; (1) 

Menyayangi (2) Berbuat baik  (3) Suka menolong 

 Contoh akhlaq Mahmudah Kepada Masyarakat; (1) 

Menyayangi (2) Berbuat baik  (3) Suka menolong 

 Dalil akhlaq Mahmudah Kepada Masyarakat; (1) 

Menyayangi (2) Berbuat baik  (3) Suka menolong 

 Manfaat memiliki akhlaq Mahmudah Kepada Masyarakat; 

(1) Menyayangi (2) Berbuat baik  (3) Suka menolong 

 Bahaya  tidak memiliki akhlaq Mahmudah Kepada 

Masyarakat; (1) Menyayangi (2) Berbuat baik  (3) Suka 

menolong 
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 Cara mendidikkannnya kepada diri  sendiri dan subyek 

didik). 

5. Akhlaq Mahmudah Kepada Masyarakat; amar ma’ruf nahi 

mungkar. 

 Pengertian akhlaq Mahmudah Kepada Masyarakat; amar 

ma’ruf nahi mungkar 

 Karakteristik akhlaq Mahmudah Kepada Masyarakat; amar 

ma’ruf nahi mungkar 

 Contoh akhlaq Mahmudah Kepada Masyarakat; amar 

ma’ruf nahi mungkar 

 Dalil akhlaq Mahmudah Kepada Masyarakat; amar ma’ruf 

nahi mungkar 

 Manfaat memiliki akhlaq Mahmudah Kepada Masyarakat; 

amar ma’ruf nahi mungkar 

 Bahaya  tidak memiliki akhlaq Mahmudah Kepada 

Masyarakat; amar ma’ruf nahi mungkar 

 Cara mendidikkannnya kepada diri  sendiri dan subyek 

didik). 

6. Akhlaq Mahmudah  Kepada Alam;  (1) Memelihara dan 

menyantuni binatang (2) Memelihara dan menyayangi tumbuh-

tumbuhan 
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 Pengertian Akhlaq Mahmudah  Kepada Alam;  (1) 

Memelihara dan menyantuni binatang (2) Memelihara dan 

menyayangi tumbuh-tumbuhan 

 Karakteristik Akhlaq Mahmudah  Kepada Alam;  (1) 

Memelihara dan menyantuni binatang (2) Memelihara dan 

menyayangi tumbuh-tumbuhan 

 Contoh Akhlaq Mahmudah  Kepada Alam;  (1) Memelihara 

dan menyantuni binatang (2) Memelihara dan menyayangi 

tumbuh-tumbuhan 

 Dalil Akhlaq Mahmudah  Kepada Alam;  (1) Memelihara 

dan menyantuni binatang (2) Memelihara dan menyayangi 

tumbuh-tumbuhan 

 Manfaat memiliki Akhlaq Mahmudah  Kepada Alam;  (1) 

Memelihara dan menyantuni binatang (2) Memelihara dan 

menyayangi tumbuh-tumbuhan 

 Bahaya  tidak memiliki Akhlaq Mahmudah  Kepada Alam;  

(1) Memelihara dan menyantuni binatang (2) Memelihara 

dan menyayangi tumbuh-tumbuhan 

 Cara mendidikkannnya kepada diri  sendiri dan subyek 

didik). 

7. Akhlaq Madzmumah;  ‘Ujub Dan Takabbur, ghibah, dan riya’ 

 Pengertian Ujub Dan Takabbur, ghibah, dan riya 
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 Sebab terjadinya/ munculnya Ujub Dan Takabbur, ghibah, 

dan riya 

 Bahayanya berdasarkan dalil naqal dan akal Ujub Dan 

Takabbur, ghibah, dan riya 

 Metode/langkah terapi Ujub Dan Takabbur, ghibah, dan 

riya.
3
 

2. Pengertian Dosen 

Menurut UU RI No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Bab 

1 Pasal 1 pengertian dosen sebagai berikut:  

“Dosen adalah pendidik professional dan ilmuwan dengan tugas utama 

mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat.”
4
 

  Dosen memiliki tugas untuk menjalankan tri dharma perguruan 

tinggi yang meliputi pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat. Dosen mempunyai kemampuan untuk mengajar, menulis, 

meneliti dan mengabdi kepada masyarakat. Karir dosen bukan hanya 

dilihat dari tugasnya sebagai pengajar saja tetapi juga dengan karya-karya 

yang ia tulis. 

  Sebagai pendidik, dosen merupakan komponen utama yang 

mengelola mahasiswa sebagai sumber daya manusia yang ia ajar untuk 

                                                           
3
 Rencana Pembelajaran Semester (RPS) MK Akidah Akhlak PAI IAIN Metro. 

4
 Tim Literasi Nusantara, Undang-Undang Guru Dan Dosen Beserta Penjelasannya, 

(Malang: Literasi Nusantara, 2021), 2. 
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dapat bersaing. Sumber daya tersebut dicetak melalui pendidikan di 

perguruan tinggi.  Tenaga kerja berkompeten dan berkemampuan baik 

dididik melalui program pendidikan yang diajarkan oleh perguruan tinggi. 

Oleh karena itu kebijakan dalam pengembangan dosen penting dilakukan 

untuk tercapainya tri dharma perguruan tinggi.
5
 

  Pada Peraturan Pemerintah No. 37 tahun 2009, dosen merupakan 

seorang pendidik professional dan seorang ilmuan. Terdapat beberapa 

tugas pokok dan fungsi (TUPOKSI) yang harus dosen taati dan lakukan: 

1. Mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu 

pengetahuan, tekologi dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat 

2. Melaksanakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat 

3. Merencanakan, melaksanakan proses pembelajaran, dan menilai serta 

mengevaluasi hasil belajar 

4. Meningkatkan serta mengembangkan kualifikasi sebuah akademik dan 

kompetensi berkelanjutan dengan mengikutsertakan perkembangan 

teknologi sekarang 

5. Dosen membuat bahan ajar dan modul untuk mahasiswa  

                                                           
5
 Ali Nurhadi, dkk, Kebijakan Pengembangan Dosen Di Perguruan Tinggi Negeri (Jawa 

Barat: Goresan Pena, 2022), 1. 
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6. Dosen memiliki kewajiban untuk menjunjung tinggi peraturan 

perundang-undangan, kode etik dan nilai-nilai agama serta etika.
6
 

3. Peran Dosen 

Pembangunan nasional pada bidang pendidikan merupakan upaya 

dalam mencerdaskan kehidupan bangsa serta meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia serta 

menguasi berbagai ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni dengan 

mewujudkan masyarakat yang adil, maju, makmur, dan beradab yamg 

berdasarkan Pancasila dan UUD RI Tahun 1945. Dalam hal ini, guru dan 

dosen memiliki kedudukan, fungsi dan peran yang sangat penting dalam 

pembangunan nasional pada bidang pendidikan. 
7
 

Menurut Undang-Undang Guru dan Dosen yaitu UU RI No. 14 

Tahun 2005 Bab 2 mengenai “Kedudukan, Fungsi dan Tujuan” pada pasal 

6 bahwa kedudukan guru dan dosen sebagai berikut: 

Kedudukan guru dan dosen sebagai tenaga professional 

bertujuan untuk melaksanakan sistem pendidikan nasional dan 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga Negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab.
8
 

 

Dosen mempunyai peranan strategis dan signifikan dalam rangka 

mewujudkan Tridharma Perguruan Tinggi yaitu pendidikan dan 

pengajaran, penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan, dan 

                                                           
6
 Seprila Mayang SEVIMA, "Pengertian, Tugas Dan Fungsi Dosen Menurut Undang-

Undang,", dalam https://sevima.com/pengertian-tugas-dan-fungsi-dosen-menurut-undang-undang/ 

diunduh pada 25 Maret 2024. 
7
Tim Redaksi, Himpunan Lengkap Undang-Undang Republik Indonesia Tentang Guru 

Dan Dosen (Yogyakarta: Laksana, 2018), 7–8. 
8
 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen Bab 2 Pasal 6. 
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pengabdian kepada masyarakat. Dosen PTKI dituntut untuk berkompeten 

dalam melaksanakan multiperan yaitu: 

a. Peran Edukasional 

Dalam hal ini dosen memiliki peran sebagai agen 

pembelajaran,mitra belajar mahasiswa, mitra diskusi dengan sesama 

dosen, motivator serta inspirator kepada mahasiswa dalam 

menumbuhkan minat dan budaya membaca, meneliti, dan menulis 

mahasiswa.
9
 Dosen juga bertugas dan bertanggung jawab untuk 

menumbuhkan sikap ilmiah dengan penanaman rasa keingintahuan. 

Rasa keingintahuan ini menjadi dasar bagi seorang individu untuk 

dapat tumbuh dan berkembang secara intelektual.
10

 

b. Peran Institusional 

Secara institusional, dosen memiliki peranan penting dalam 

pengembangan kemajuan perguruan tinggi, dari segi kualitas 

akademik, relevansi sosial, dan daya saing global. Dosen harus dapat 

berperan sebagai agen perubahan budaya untuk akademik dan 

keilmuan yang ada di kampusnya. Hal ini dapat dilaksanakan melalui 

kelas pada perkuliahan, dosen harus tampil memberikan pencerahan, 

pencerdasan, dan juga motivasi perubahan kampusnya menuju 

kampus pintar yang maju dan beradab. 
11

 

 

                                                           
9
 Muhib Abdul Wahab, Pendidikan Islam (Memajukan Umat Dan Memperkuat 

Kesadaran Bela Negara), (Jakarta: Kencana, 2016),170. 
10

 Herningsih, Kinerja Dosen & Karyawan (Malang: Media Nusa Creative, 2022), 116. 
11
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c. Peran Sosial 

Sesuai dengan Dharma ketiga yaitu pengambidan kepada 

masyarakat maka dari itu dosen juga menunjukkan peran sosialnya 

dalam masyarakat. Pengabdian ini dapat diwujudkan dalam berbagai 

bentuk misalnya mewujudkan lingkungan yang bersih dan sehat, 

konsultasi masalah keluarga dan sosial keagamaan, memberikan 

pelatihan terhadap keterampilan sosial dan keterampilan hidup, dan 

lain sebagainya. Selain itu dosen juga mempunyai peran sosial 

keilmuan dan keumatan. Peran sosial keilmuan ini dapat dilakukan 

dengan partisipasi aktif dosen dalam keilmuan, asosiasi keilmuan, 

asosiasi profesi dan lain sebagainya. 

Adapun peran sosial keumatan yang dilakukan oleh dosen yaitu 

peran partisipasi dosen dalam organisasi sosial keagamaan seperti NU, 

Muhammadiyah, MUI, dan sebagainya.
12

 

d. Peran moral 

Peran moral ini dapat direalisasikan apabila dosen PTKI mampu 

memberikan teladan moral yang baik, berakhlak mulia serta 

berintegritas tinggi. Dosen harus dapat menjadi bentuk moral bagi 

mahasiswa dan warga masyarakatnya. Dosen PTKI memberikan 

pencerahan moral baik dalam lingkungan kampus maupun dalam 

lingkungan masyarakat. Dosen merupakan sosok panutan yang 

mempunyai nilai moral dan agama yang ditiru dan dan diteladani oleh 
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mahasiswa. Seperti sikap dan perilaku, budi pekerti, akhlak yang baik 

contohnya jujur, rajin, tepat waktu, amanah, berpakaian yang baik dan 

sopan sesuai syariat Islam, memiliki jiwa sosial yang bagus, dan 

menghargai sesama.
13

 

e. Peran Spiritual  

Peran spiritual yang dilakukan oleh dosen PTKI ini dapat 

direalisasikan dalam proses pembelajaran dengan menyatukan nilai-

nilai spiritual dalam perkuliahan, diskusi, penulisan karya ilmiah, dan 

lain sebagainya. Dalam peran spiritual ini dosen PTKI bukan hanya 

menjadi pendidik yang profesional melainkan juga sebagai pemimpin 

yang mengemban tanggung jawab akademik untuk dunia akhirat.
14

 

Peran dosen aqidah akhlak sebagai dosen Pendidikan Agama Islam 

diantaranya terkait dengan kegiatan pembelajaran yang diberikan kepada 

mahasiswanya. Peran ini diwujudkan dalam kegiatan belajar mengajar 

pada mata kuliah aqidah akhlak dan penerapannya sesuai dengan materi 

yang telah diajarkan. Peran dosen aqidah akhlak sebagai dosen Pendidikan 

Agama Islam yaitu:
15

 

a. Sebagai Teladan 

Nilai keteladanan yang dibentuk dari dosen kepada mahasiswanya 

dapat dilakukan dengan memberikan kebiasaan-kebiasaan sikap 

dan moral: 

                                                           
13

 Ibid, 174. 
14

 Ibid, 176. 
15

 Abdul Alimun Utama dan Luthfiyah Kurniawati, "Peran Dosen Mata Kuliah 

Pendidikan Agama Islam Dalam Membangun Karakter Islami Mahasiswa Universitas Teknologi 
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1) Keteladanan dalam berkomunikasi atau berbicara pada saat 

presentasi atau berdiskusi 

2) Membiasakan keteladanan diri dalam perbuatan seperti sikap 

sopan dan santun kepada dosen dan teman 

3) Membiasakan keteladanan dalam pergaulan seperti saling 

tolong menolong dengan teman dalam hal kebaikan 

4) Keteladanan dalam hal berbusana, dosen sebagai teladan bagi 

para mahasiswanya dapat secara langsung maupun tidak 

langsung memberi contoh dalam berbusana yang baik sesuai 

dengan syariat Islam agar diikuti oleh mahasiswanya.
16

 

b. Sebagai Inspirator  

Dosen sebagai inspiratory hendaknya dapat memberikan petunjuk 

bagaimana cara belajar yang baik. Maka sangat penting dosen 

aqidah akhlak memiliki karakter yang dapat dijadikan sebagai 

inspirator sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan Sunnah sebagai 

sumber pengetahuan dan pedoman hidup umat manusia.
17

 

c. Motivator  

Dosen sebagai motivator harus dapat membangun dan 

meningkatkan semangat belajar mahasiswa untuk merangsang dan 

memberikan dorongan, menumbuhkan swadaya, dan daya cipta 

mahasiswa sehingga dapat membangkitkan etos kerja islami serta 

dapat membangun potensi diri pada mahasiswanya. 

                                                           
16 
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d. Dinamisator  

Sebagai dinamisator mahasiswa, dosen aqidah akhlak dapat 

mendorong mahasiswa untuk mencapai tujuan pembelajaran 

dengan menjunjung tinggi nilai spiritualitas . oleh karena itu dosen 

aqidah akhlak diharapkan mampu dan selalu mengevaluasi sikap 

dan prilaku diri, maka dari itu metode pembelajaran yang 

diajarkan dalampengembangan pendidikan karakter mahasiswa 

yaitu efektivitas, efisiensi, serta produktivitas dalam program 

pembelajarannya. 

e. Evaluator  

Dosen sebagai evaluator perlu mengetahui sejauh mana 

mahasiswa dalam menguasi pelajaran dari sisi kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Maka dari itu dosen dapat menentukan jenis 

evaluasi yang digunakan sehingga hasil yang ingin dicapai dapat 

diperoleh. Tujuan dari evaluasi ini yaitu untuk mengetahui sejauh 

mana tingkat keberhasilan/kesulitan mahasiswa dalam memahami 

materi yang diberikan.
18

 

Dari kelima peran dosen mata kuliah aqidah akhlak yang peneliti 

dapatkan tersebut, terdapat 3 peran yang akan diteliti pada penelitian ini 

yaitu dosen sebagai teladan, dosen sebagai inspiratory dan dosen sebagai 

motivator. 
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B. Etika Berbusana Mahasiswa 

1. Pengertian Etika Berbusana 

Etika merupakan tata krama atau sopan santun yang telah dijadikan 

tuntunan bagi masyarakat,  dalam bahasa Latin etika yaitu ethnic yang 

berarti kesusilaan atau norma, dalam bahasa Yunani yaitu ethos yang 

berarti kebiasaan-kebiasaan yang baik.  Norma merupakan kaidah atau 

aturan yang harus ditaati oleh masyarakat sekitar. 

Dalam Kamus Umum Bahasan Indonesia, etika merupakan ilmu 

pengetahuan mengenai asas-asas akhlak. 

Ahmad Amin menyatakan bahwa etika merupakan ilmu pengetahuan 

yang menjelaskan tentang arti baik dan, menerangkan apa yang 

seharusnya dilakukan oleh manusia, menyatakan tujuan yang harus 

dicapai oleh manusia dalam perbuatan mereka dan menunjukkan 

jalan untuk melakukan apa yang seharusnya diperbuat oleh manusia. 

Soegarda Poerbakawatja mendefinisikan bahwa etika merupakan 

filsafat nilai, pengetahuan tentang, ilmu yang mempelajari nilai-nilai 

dan kesusilaan tentang baik dan buruk. 

Ki Hajar Dewantara menyatakan bahwa etika adalah ilmu 

pengetahuan yang mempelajari soal kebaikan dan keburukan dalam 

kehidupan manusia seluruhnya, terutama tentang gerak-gerik pikiran 

dan rasa yang merupakan pertimbangan dan perasaan sampai 

mengenai tujuan dalam pembentukan perbuatan.19 
 

Dari pernyataan-pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

etika adalah teori mengenai hal yang baik dan hal yang buruk yang 

berhubungan dengan perilaku manusia menurut ketentuan akal manusia. 

Permasalahan etika ini akan muncul ketika moralitas seseorang atau suatu 

masyarakat dipertanyakan secara kritis. 
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“Busana merupakan sesuatu yang dipakai oleh seseorang dari ujung 

rambut sampai ujung kaki, meliputi semua benda yang melekat di 

tubuh, berguna untuk menambah keindahan bagi pemakainya.”
20

 

 

Etika berbusana merupakan suatu ilmu yang mempelajari mengenai 

cara seseorang dalam mengambil sikap saat berbusana mengenai 

pemilihan model, warna, bahan, ukuran pada kesempatan dalam berbusana 

yang sesuai atau etika berbusana juga dapat diartikan sebagai ilmu yang 

memikirkan cara seseorang dapat mengambil sikap dalam berbusana 

tentang model, corak/motif, warna yang tepat sesuai dengan situasi 

kondisi, warna dan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. Norma-

norma berbusana di masyarakat yaitu norma adat ketimuran, lingkungan, 

norma agama dan norma kebudayaan. Penerapan etika berbusana adalah 

penerapan etika berbusana dalam kehidupan sehari-hari yang memahami 

mengenai kondisi lingkungannya, budaya serta waktu pemakaian.21 

2. Konsep Dasar Etika Berbusana dalam Islam 

Pakaian (Busana) merupakan produk dari kebudayaan, yang 

sekaligus menjadi tuntutan bagi Agama dan moral. Memakai pakaian yang 

tertutup bukan merupakan budaya masyarakat sebelum datangnya Islam, 

pakaian tertutup telah dikenal bagi kalangan bangsa-bangsa kuno dan lebih 

melekat pada orang-orang Sassan Iran daripada tempat-tempat. Setelah 

                                                           
20

 Suprihatiningsih, Prakarya Dan Kewirausahaan Tata Busana Di Madrasah Aliyah 

(Pengenalan Dan Praktik Penggunaan Alat Jahit Mesin Dan Manual) (Yogyakarta: Deepublish, 

2020), 52. 
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Islam datang, Al-Qur'an dan As-Sunah memberikan tuntunan dan cara 

berpakaian yang sesuai dengan syariat Islam. Didalam Al-Qur'an Allah 

telah memberikan gambaran keadaan Adam serta Siti hawa yang susah 

setelah melanggar perintah Allah SWT dengan mendekati suatu pohon 

adalah mencicipi buahnya karena tergoda oleh hasutan setan.
22 

ا ذاَقاَ الشَّجَرَةَ بدَتَْ لَهُمَا سَوْاٰتهُُمَا وَطَفِقاَ  فدَلَهىهُمَا بغِرُُور ٍۚ فلَمََّ

رَقِ الْجَنَّةِۗ وَناَدٰىهُمَا رَبُّهُمَآْ الَمَْ  انَْهَكُمَا يخَْصِفٰنِ عَلَيْهِمَا مِنْ وَّ

بِيْن    عَنْ تلِْكُمَا الشَّجَرَةِ وَاقَلُْ لَّكُمَآْ اِنَّ الشَّيْطٰنَ لَكُمَا عَدوٌُّ مُّ
Artinya: Ia (setan) menjerumuskan keduanya dengan tipu daya. Maka, 

ketika keduanya telah mencicipi (buah) pohon itu, tampaklah pada 

keduanya auratnya dan mulailah keduanya menutupinya dengan daun-

daun (di) surga. Tuhan mereka menyeru mereka, “Bukankah Aku telah 

melarang kamu berdua dari pohon itu dan Aku telah mengatakan bahwa 

sesungguhnya setan adalah musuh yang nyata bagi kamu berdua?”23 

Dalam tafsir Ibnu Katsir, As-Sauri meriwayatkan dari Ibnu Abu 

laila, dari Al-Minhal Ibnu Amr, dari Sa’id Ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas, 

makna dari firman-Nya “Dan mulailah keduanya menutupi (aurat)nya 

dengan daun-daun surga” (Al-A’raf ayat 22). Daun-daun surga itu 

merupakan daun dari pohon tin. Mujahid mengatakan bahwa keduanya 

mulai memetik daun-daun surga tersebut lalu menambal dan 

menyulamnya hingga jadilah pakaian. Wahb Ibnu Munabbih berkata 

sehubung dengan kalimat pakaian Adam dan hawa dilucuti, yang 

                                                           
22

 Bahrun Ali Murtopo, "Etika Berpakaian Dalam Islam: Tinjauan Busana Wanita Sesuai 

Ketentuan Islam", Tajdid: Jurnal Pemikiran Keislaman Dan Kemasyarakatan 1, no. 2 (2017): 245. 
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menutupi aurat keduanya adalah nur sehingga mereka tidak dapat melihat 

aurat satu sama lain. Hingga saat mereka memakan buah terlarang itu 

maka nampaklah terlihat aurat keduanya oleh mereka.
24

 

Nabi Adam as dan Siti Hawa menutup aurat mereka dengan 

selembar daun, tetapi dengan daun di atas daun sebagaimana dari kata 

yakhsifani ada ayat tersebut. Hal tersebut dilakukan agar aurat mereka 

benar-benar tertutup dan pakaian yang mereka pakai benar-benar menjadi 

pakaian yang tidak transparan atau tembus pandang. Hal ini dapat 

dipahami bahwa menutup aurat merupakan fitrah manusia yang telah 

diaktualkan oleh Nabi Adam as dan istrinya, Siti Hawa pada saat 

kesadaran mereka muncul, hal ini juga menjadi gambaran bahwa orang 

yang belum memiliki kesadaran seperti anak-anak di bawah umur maka 

mereka tidak segan untuk membuka dan memperlihatkan auratnya. Yang 

dilakukan oleh Nabi Adam dan istrinya Siti Hawa dianggap sebagai awal 

dari usaha manusia untuk menutupi berbagai kekurangannya, menghindari 

apa yang dinilai buruk atau tidak disenangi serta upaya dalam 

memperbaiki penampilan dan keadaan sesuai dengan imajinasi dan 

khayalan mereka. Itulah langkah awal manusia menciptakan peradaban. 

Allah SWT telah mengilhami hal tersebut dalam benak manusia pertama 

yang kemudian akan diwariskan kepada anak cucunya. Oleh karena itu 

                                                           
24
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araf-ayat-22-23.html, diunduh pada 16 April 2024. 



32 

 

busana menutup aurat merupakan fitrah manusia bahkan menjadi awal dari 

lahirnya peradaban manusia.
25

 

Namun saat ini banyak muslim yang kehilangan rasa malunya. 

Mereka mengenakan busana ketat dan transparan yang membentuk lekuk 

tubuhnya, mereka senang mengumbar aurat tanpa rasa malu dan takut 

kepada Allah SWT maupun kepada sesama manusia. Oleh karena itu 

konsep dasar busana dalam pandangan Islam ini merupakan hal penting 

yang harus disadari oleh setiap muslim, agar tidak terjerumus oleh gaya 

berbusana yang bertentangan dengan prinsip-prinsip moral dan dasar 

ajaran Islam.26 

Kajian aqidah akhlak dalam pembelajaran agama memang bukan 

satu-satunya hal yang dapat menentukan karakter serta kepribadian 

berbusana mahasiswanya. 

Namun dapat dikatakan pembelajaran aqidah akhlak mempunyai 

kontribusi yang dalam memberikan motivasi kepada mahasiswa untuk 

dapat mempraktekkan nilai-nilai tauhid dan akhlakul karimah bagaimana 

cara mereka berpakaian.
27

 Dengan adanya materi aqidah Akhlak 

diharapkan mampu menumbuhkan serta meningkatkan keimanan 

mahasiswa dalam mewujudkan tingkah laku terpuji dalam menerapkan 

etika berbusana muslim dan muslimah sesuai dengan syariat Islam. 
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Pendidikan aqidah akhlak ini mempunyai peranan penting dalam 

membentuk etika berperilaku mahasiswa. 

Sesuai dengan yang dijelaskan oleh RPS bahwa pembelajaran 

aqidah lakinya menyeimbangkan kepada pengayaan, Pembentukan sikap 

dan pembiasaan kepada mahasiswanya
28

. 

3. Panduan Etika Berbusana Mahasiswa IAIN Metro 

Kode etik berbusana di IAIN Metro memberikan arahan kepada 

mahasiswa agar dapat berbusana sesuai dengan ajaran Islam. Berbusana 

islami ini merupakan wujud serta cerminan bahwa IAIN Metro merupakan 

kampus islami.
29

 

Aturan mengenai kode etik berbusana ini secara tegas harus 

diterapkan oleh mahasiswa ketika dalam perkuliahan maupun pelayanan 

umum lainnya. Para mahasiswa yang tidak berpakaian sesuai dengan kode 

etik IAIN Metro berarti telah melakukan pelanggaran ringan. Pelanggaran 

ringan merupakan pelanggaran yang menimbulkan kerugian moral dan 

material namun masih dapat dibina oleh pimpinan Institut dan Fakultas 

dalam pasal 12 ayat 1 pelanggaran ini seperti memakai pakaian ketat dan 

tembus pandang, memakai baju lengan pendek serta lengan sepertiga, 

celana jeans, rok belahan, sandal, sepatu sandal, sepatu high heels bagi 

mahasiswi dan memakai kaos oblong, celana/baju yang sobek, 
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 Mulianti, "Urgensi Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam Menumbuhkan Minat 
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sandal/sandal sepatu bagi mahasiswa dalam mengikuti program akademik 

dan pelayanan umum lainnya. 

Mahasiswa yang melanggar kode etik berbusana berarti ia akan 

menerima hukuman berupa sanksi ringan. Sanksi ringan dalam pasal 13 

ayat 1 yaitu: 

b. Teguran, baik secara lisan maupun secara tertulis 

c. Kehilangan hak mengikuti ujian dalam mata kuliah tertentu 

d. Pengusiaran dari ruang kuliah atau ujian 

e. Tidak mendapatkan pelayanan administrasi akademik dan 

kemahasiwaan.30 

 

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa mahasiswa yang 

belum menerapkan kode etik dalam berbusana akan menerima 

konsekuensi yang berupa teguran dari dosen, tidak dapat mengikuti mata 

kuliah dan ujian bahkan tidak dapat mendapat pelayanan dengan baik. Hal 

ini tentu dapat menjadi penghambat mahasiswa untuk menyelesaikan 

perkuliahan. Aturan kode etik berbusana yang dibuat oleh lembaga tentu 

memiliki tujuan yang baik bagi para mahasiswa agar dapat berpakaian 

yang benar sesuai dengan syari’at sehingga akan tercapai kemaslahatan 

dunia dan akhirat. 

Berdasarkan buku pedoman akademik bab kode etik standar etika 

berbusana mahasiswa IAIN Metro yaitu: 

1. Tidak memakai kaos oblong 

2. Pakaian tidak terlalu tipis, ketat, dan menutup aurat 

3. Tidak memakai celana sobek 

4. Memakai sepatu dan berkaos kaki (bukan sepatu sandal). 
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Sedangkan kode etik standar etika berbusana mahasiswi IAIN Metro 

yaitu: 

1) Tidak menutup muka 

2) Rapi, sopan, berhijab hingga menutup dada 

3) Menutup aurat hingga pergelangan tangan 

4) Pakaian tidak terlalu tipis dan ketat 

5) Tidak memakai rok ketat dan belahan 

6) Memakai sepatu dan berkaos kaki (bukan sepatu sandal).
31

 

 

Adapun penjelasan dari poin-poin buku pedoman akademik bab 

kode etik standar etika berbusana mahasiswa IAIN Metro yaitu: 

1. Tidak memakai kaos oblong 

Mahasiswa IAIN Metro tidak diperbolehkan menggunakan 

kaos oblong agar terlihat lebih rapi dan pantas, hal ini dikarenakan 

kaos oblong merupakan pakaian yang biasa digunakan untuk bersantai. 

Mahasiswa program studi PAI yang ditujukan untuk menjadi guru 

yang akan digugu dan ditiru oleh peserta didiknya maka sebaiknya ia 

belajar untuk menyesuaikan diri dalam hal berbusana dengan melihat 

situasi dan kondisi yang terjadi. Hal ini dapat dilatih salah satunya 

dengan cara tertib mengikuti kode etik berbusana kampus saat berada 

di lingkungan kampus. 

2. Pakaian tidak terlalu tipis, ketat dan menutup aurat 

Sebagai seorang muslim, dalam hal berpakaian harus mengikuti 

syariat Islam salah satunya yaitu tidak memakai pakaian yang terlalu 

tipis, ketat dan menutup aurat. Batas aurat laki-laki menurut Imam 
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Malik, Syafi’I, dan Abu Hanifah yaitu wajib menutup seluruh 

badannya dari pusar sampai lututnya. 32 

3. Tidak memakai celana yang sobek 

Trend memakai celana sobek sebaiknya tidak perlu digunakan 

dalam lingkungan kampus, hal ini dikarenakan  kampus merupakan 

tempat untuk menimba ilmu. Memakai celana sobek juga mengurangi 

nilai kepantasan dalam hal berpakaian apabila digunakan di 

lingkungan kampus. 

4. Memakai sepatu dan berkaos kaki (bukan sepatu sandal) 

Saat berada di lingkungan kampus, mahasiswa dan mahasiswa 

wajib menggunakan sepatu dan berkaos kaki agar terlihat lebih rapid 

dan pantas.33 

Penjelasan dari poin-poin buku pedoman akademik bab kode etik 

standar etika berbusana mahasiswi IAIN Metro yaitu: 

  

                                                           
32
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1. Tidak menutup wajah 

Mahasiswi diwajibkan agar tidak menutup wajah saat perkuliahan. Hal 

ini dimaksudkan agar mudah dalam berinteraksi antara dosen dengan 

mahasiswa. Namun, aktivitas perkuliahan pasca pandemi covid-19 

memperbolehkan bagi mahasiswa maupun mahasiswinya untuk 

menutup wajahnya saat dikampus untuk menghindari virus corona. 

2. Rapi, sopan, berhijab hingga menutup dada 

Seagai mahasiswi tentu saja telah dapat berpikir cerdas mengenai 

busana apa yang pantas untuk ia pakai bahwa busana yang ia pakai 

harus rapi, sopan serta memakai hijab sampai menutup dada. 

Dalam QS. Al-Ahzab ayat 59 Allah telah bersabda bahwa pakaian 

yang panjang dan kerudung yang menutupi dada merupakan salah satu 

pakaian yang dianjurkan dalam Islam. 

زَْوَاجِكَ وَبَنٰتكَِ وَنسَِاۤءِ الْمُؤْمِنيِْنَ يدُْنيِْنَ عَليَْهِنَّ  يْٰٓايَُّهَا النَّبيُِّ قلُْ لِِّ

 ُ  ذٰلِكَ ادَْنٰىْٓ انَْ يُّعْرَفْنَ فلَََ يؤُْذيَْنَۗ وَكَانَ اللّٰه
مِنْ جَلََبيِْبِهِنَّۗ

حِيْمًا      غَفوُْرًا رَّ
Artinya: Wahai Nabi (Muhammad), katakanlah kepada istri-istrimu, anak-

anak perempuanmu dan istri-istri orang mukmin supaya mereka 

mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. Yang demikian itu agar 

mereka lebih mudah untuk dikenali sehingga mereka tidak diganggu. Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.34 

  

                                                           
34

 QS. Al-Ahzab (33): 59. 
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3. Menutup aurat sampai pergelangan tangan 

Prinsip dasar yang menjadi acuan bahwa pakaian sesuai dengan 

hukum Islam adalah menutup aurat. Terutama bagi kaum wanita, kaum 

wanita harus memanjangkan pakaiannya dari ujung rambut sampai 

menutupi telapak kaki. Berdasarkan Hadis Rasulullah SAW bersabda 

kepada Asma' binti Abu Bakar bahwa seluruh tubuh wanita merupakan 

aurat kecuali wajah dan telapak tangan serta ujung-ujung jari 

tangannya. 

Sedangkan batas aurat laki-laki menurut Imam Malik, Syafi’I, 

dan Abu Hanifah yaitu wajib menutup seluruh badannya dari pusar 

sampai lututnya. 35 

Busana yang dipakai oleh seorang muslimah harus dapat 

menutup auratnya, Oleh karena itu sebagai muslimah hendaknya 

mahasiswi mengetahui mengenai batasan-batasan busana yang harus ia 

pakai. 

4. Pakaian tidak tipis dan tidak ketat 

Asma' binti Abu Bakar pernah menemui Rasulullah SAW 

dengan pakaian yang tipis. Kemudian Rasulullah SAW pun berpaling 

darinya dan bersabda, "Wahai Asma', sesungguhnya seorang wanita 

jika sudah baligh, tidak boleh terlihat darinya kecuali ini dan ini," 

sambil menunjuk wajah dan kedua telapak tangannya. (HR. Abu Daud)  

                                                           
35

 Ibid, 62. 
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Busana yang dipakai oleh seorang wanita hendaknya tebal dan 

lebar agar tidak membentuk lekuk tubuh dan terhindar dari 

kemungkinan hal-hal negatif. 

5. Tidak memakai rok ketat dan belahan 

Salah satu syarat busana/pakaian yang digunakan oleh umat 

muslim yaitu harus melanggar dan tidak ketat. Pakaian yang baik yaitu 

pakaian dan tidak memperlihatkan bentuk tubuh agar orang lain yang 

melihat tidak terpancing hawa nafsunya untuk melakukan hal yang 

tidak semestinya. Menggunakan busana yang tidak ketat merupakan 

salah satu upaya dalam menutup aurat karena menutup aurat bukan 

hanya menutup bagian tubuh saja tetapi juga menyamarkan bentuk 

tubuh. Oleh karena itu Islam mewajibkan wanita untuk memakai 

pakaian yang longgar. Selain itu pakaian longgar juga dianjurkan dalam 

dunia kesehatan agar kulit memiliki ruang gerak yang bebas dan ruang 

bernapas untuk kulit. 

Mahasiswi hendaknya memakai rok tebal dan lebar agar lebih 

mudah dalam melakukan erbagai aktifitas, rok yang ketat serta terdapat 

belahannya akan secara jelas memperlihatkan aurat wanita.
36

 

6. Memakai sepatu dan berkaos kaki (bukan sepatu sandal) 

Saat pada perkuliahan tidak diperbolehkan memakai sandal 

bahkan tidak memakai kaos kaki, karena pada dasarnya kaki wanita 

merupakan aurat yang harus ditutupi.
37
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 Divisi Kurikulum Yayasan Ar Risalah Al Khairiyah, Pelajaran Adab Islam 2 

(Yogyakarta: Suhendri, 2022), 30-32. 
37

 Usman Husen, Batasan Aurat Perempuan (Aceh: Ar-Raniry Press, 2018), 97.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang 

merupakan penelitian yang bersifat dekriptif serta cenderung menggunakan 

analisis dengan pendekatan induktif. Proses penelitian dan pemanfaatan 

landasan teorinya dilakukan agar fokus penelitian sesuai dengan fakta yang 

ada di lapangan.1 Penelitian ini bertujuan untuk mendefinisikan keadaan atau 

fenomena apa adanya yang analisis datanya berupa kata-kata yang tertulis 

atau lisan yang mempertimbangkan pendapaat orang lain yang disebut 

dengan narasumber.2 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif. 

Penelitian kualitatif ini bersifat mendeskripsikan makna data atau fenomena 

yang didapatkan oleh peneliti dengan disertai bukti-bukti. Deskripsi ini 

ditulis berbentuk naratif yang akan digunakan untuk menyajikan gambar 

secara lengkap mengenai peristiwa dan kegiatan yang telah terjadi dalam 

laporan yang telah diberikan.3 

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

bersifat deskriptif kualitatif dikarenakan penelitian ini memiliki tujuan untuk 

                                                           
1
 Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Jawa Timur: Jakad Media 

Publishing, 2019), 10. 
2
 Bambang Sudaryana dan Ricky Agusiady, Metodologi Penelitian Kuantitatif’ 

(Yogyakarta: Deepublish, 2022), 153. 
3
 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif’ (Makassar: Syakir Media Press, 

2021), 31. 



41 

 

memberikan gambaran, pemecahan masalah yang didasarkan hasil 

pengamatan objek alamiah dan sesuai dengan fakta yang ada. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. Pedekatan ini 

bertujuan untuk menginterpretasikan dan menjelaskan pengalaman-

pengalaman yang dialamai oleh seseorang dalamkehidupannya. 

Fenomenologi ini berfokus pada bagaimana orang mengalami fenomena 

tertententu yaitu bukan karena pengalaman tetapi karena fenomena yang 

terjadi di kehidupannya. Peneliti ingin manggambarkan secara jelas 

mengenai objek peneliti melalui fenomena yang dialami para informan 

terkait. Fenomena yang digambarkan berdasarkan keadaan nyata dan 

sebenarnya sehingga memberikan kesan naturalistik sesuai dengan definisi 

fenomenologi.
4
 

Dalam penelitian ini, peneliti memulai dengan memahami fenomena 

serta gejala yang menjadi fokus penelitian. Kemudian, saat melakukan 

pengamatan langsung dilokasi, peneliti harus mempunyai pikiran terbuka, 

jujur dan mengecek informasi dari sember yang benar-benar valid. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran dosen mata kuliah 

akidah akhlak terhadap etika berbusana mahasiswa PAI di IAIN Metro. 

Peneliti terjun langsung untuk melakukan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi sebagai cara untuk mengumpulkan data. 

                                                           
4
 Muhammad Farid dan dkk, Fenomenologi: Dalam Penelitian Ilmu Sosial (Jakarta: 

Pernada Media, 2018), 106. 
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B. Sumber Data 

Sumber data merupakan subjek yang memiliki kedudukan penting 

dalam penelitian kualitatif. Ketepatan dalam memilih serta menentukan jenis 

sumber data akan memperkaya data yang diperoleh.  Suharsimi Arikunto 

menyatakan bahwa sumber data merupakan subjek di mana Data diperoleh. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data utama yang didapatkan dari 

subjek penelitian secara langsung atau dari tangan pertama. Data primer 

ini berupa data-data yang otentik, objektif dan reliable yang akan 

digunakan sebagai dasar dalam memecahkan suatu permasalahan.5 

Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa sumber data primer pada 

penelitian adalah sumber data yang diperoleh dari sumber utama yaitu yang 

menjadi subjek pertama di lapangan.  

Maka sumber data primer dari penelitian ini adalah dosen akidah akhlak 

IAIN Metro. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak secara langsung 

memberikan data kepada peneliti. Selain mengumpulkan data dari sumber 

primer, peneliti juga menggunakan sumber data sekunder sebagai acuan teoristis 

dalam penelitian, seperti buku-buku, jurnal, dan lain-lain yang berkaitan dengan 

penelitian yang sedang diteliti. 

Maka sumber data sekunder dari penelitian ini adalah mahasiswa PAI 

semester 2 kelas A, B, C, dan D akidah akhlak IAIN Metro. 

                                                           
5
 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Harfah Creative, 2023), 

6. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu langkah strategis dalam 

penelituan, hal ini dikarenakan pengumpulan data merupakan tujuan utama 

dalam penelitian. Tanpa teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan. Sugiyono 

menyatakan bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, 

berbagai sumber, dan berbagai cara. 

Untuk memperoleh data maka peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

1. Wawancara (interview) 

Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan oleh 

pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara 

(narasumber).6 Pelaksanaan wawancara dapat dilakukan secara langsung 

berhadapan dengan narasumber, dapat juga secara tidak langsung misalnya 

dengan memberikan daftar pertanyaan untuk dijawab plain kesempatan. 

Wawancara dapat dilakukan dengan cara terstruktur, semi terstruktur dan 

tidak terstruktur. 

Dalam teknik pengumpulan data dengan wawancara ini, peneliti 

menggunakan wawancara terstruktur yaitu setiap responden diberikan 

pertanyaan yang sama dan pengumpul data mencatatnya.7  Wawancara 

                                                           
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D 

(Bandung: Alfabeta, 2010), 127. 
7
 Muhammad Hasan, Metode Penelitian Kualitatif (Jawa Tengah: Tahta Media Group, 

2022), 6. 
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dilakukan untuk memperoleh data mengenai peran dosen terhadap etika 

berbusana mahasiswa PAI di IAIN Metro. 

2. Observasi 

Observasi adalah suatu aktvitas untuk mencari data penelitian yang 

dipakai untuk memberikan kesimpulan ataupun diagnosis.8 Pengamatan 

serta pencatatan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diteliti 

merupakan aktivitas yang dilakukan pada observasi ini. Dengan observasi 

ini, maka keadaan objek dilapangan akan dicatat lebih akurat oleh 

peneliti.9 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan observasi nonpartisipan 

hal ini dikarenakan peneliti tidak terlibat langsung dan hanya berperan 

sebagai pengamat independen. Hal-hal yang diobservasi yaitu: peran dosen 

aqidah akhlak terhadap etika berbusana mahasiswa PAI di IAIN Metro, 

pengamatan terhadap cara berpakaian dosen aqidah akhlak angkatan 2023 

kelas A, B, C dan D dan pengamatan terhadap cara berbusana mahasiswa 

aqidah akhlak angakatan 2023 kelas A, B, C dan D. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data untuk 

mendapatkan informasi dari berbagai suber terstulis ataupun dokumen yang 

ada subjek. Dokumentasi dapat berupa  RPS MK Akidah Akhlak IAIN Metro 

dan foto-foto terkait penelitian. Teknik dokumentasi ini merupakan pelengkap 

                                                           
8
 Umar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tidakan (Bandung: 

Refika Aditama, 2012), 209. 
9
 Abdurrahan Fahoni, Metode Penelitian Dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2011), 113. 
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dari teknik wawancara dan observasi dalam penelitian kualitatif agar 

mendapatkan hasil yang lebih terpercaya.10 

 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik penjaminan keabsahan data yaitu cara yang dilakukan untuk 

mencapai keabasahan atau kreadibilitas dari suatu data dengan cara 

triangulasi. Triangulasi merupakan teknik yang menggabungkan berbagai 

teknik pengumpulan data dari sumber data yang telah ada.11 Triangulasi 

dimaksudkan untuk mengurangi pengaruh bias pribadi peneliti ketika hanya 

menggunakan satu metodologi penelitiannya.12 Triangulasi dapat dibagi 

menjadi 3 jenis yaitu: 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber merupakan suatu proses pengujian untuk 

menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang 

telah diperoleh melalui beberapa sumber data.
13

 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik merupakan suatu proses pengujian yang 

digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan melakukan pengecekan 

data pada sumber data yang sama dengan teknik yang berbeda.
14

 

 

                                                           
10

 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar Dan Analisis Data 

DalamPerspektif Kualitatif (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 59. 
11

 Feny Rita Fiantika et al., Metodologi Penelitian Kualitatif (Sumatera Barat: Global 

Eksekutif Teknologi, 2022), 61. 
12

 Samiaji Sarosa, Analisis Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: PT Kanisius, 2021), 28. 
13

 Sapto Haryoko dan dkk, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Konsep, Teknik & 

Prosedur Analisis) (Makassar: Badan Penerbit Universitas Negeri Makassar, 2020),  414. 
14

 Ibid, 420.  
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3. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu merupakan proses pengujian untuk menguji 

kevalidan data yang berkaitan dengan perubahan suatu proses dan perilaku 

manusia, hal ini dikarenakan perilaku manusia terus menglami perubahan 

dari waktu ke waktu.
15

 

Penelitian ini menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 

Triangulasi teknik dilakukan dengan menggabungkan 3 teknik pengumpulan 

data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Triangulasi sumber 

dilakukan untuk menguji data data yang telah diperoleh oleh satu sumber 

untuk dibandingkan dengan sumber data yang lainnya. Hal ini dapat 

menjadikan data yang diperoleh konsisten, tidak konsisten atau berlawanana 

sehingga peneliti dapat mengungkapkan gambaran yang lebih memadai 

tentang apa yang diteliti.16 

E. Teknik Analisa Data 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif yaitu 

proses mencari dan menyusun data yang diperoleh secara sistematis dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data, menjabarkan, melakukan sintesa, menyusun kedalam 

pola, memilih yang penting dan yang akan dipelajari serta membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.17 

Terdapat 3 tahap dalam analisis data yaitu: 
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 Ibid, 423. 
16

 Ibid, 61. 
17

 Ibid, 159. 
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1) Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, focus 

pada hal-hal penting serta dicari tema dan polanya. Reduksi data 

merupakan proses berpikir sensitive yang membutuhkan kecerdasan dan 

keluwesan serta kedalaman wawasan yang tinggi. Data yang telah 

direduksikan akan memberikan gambarakan akan lebih rinci tentang hasil 

pengamatan dan meringankan peneliti untuk dijadikan cadangan sewaktu-

waktu diperlukan. 

2) Data Display (penyajian data) 

Setelah berhasil direduksi maka langkah selanjutnya adalah mendisplay 

data. Dengan adanya penyajian data ini maka akan dapat memudahkan 

peneliti untuk memahami  apa yang akan terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya dengan berdasar apa yang telah dipahami. 

3) Conclusion Drawing/Verivication (Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Penarikan kesimpulan diawal tadi hanya bersifat sementara dan akan 

berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti pengumpulan data pada tahap 

berikutnya. Namun, apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal telah didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data maka kesimpulan yang 

dikemukakan telah menjadi kesimpulan yang kredibel.18 

                                                           
18

 Umar Sidiq dan dkk, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan (Ponorogo: 

Nata Karya, 2019), 43–46. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Singkat IAIN Metro 

Awal mula berdirinya STAIN Jurai Siwo Metro tidak terlepas 

dari sejarah berdirinya IAIN Raden Intan di Bandar Lampung. Hal ini 

dikarenakan berdirinya IAIN Raden Intan Bandar Lampung 

merupakan hasil dari upaya para tokoh agama dan tokoh masyarakat 

yang tergabung dalam Yayasan Kesejahteraan Islam Lampung 

(YKIL) yang berdiri pada tahun 1961 diketuai oleh RD. Muhammad 

Sayyid. 

Hasil musyawarah tersebut diputuskan untuk mendirikan dua 

fakultas yaitu Fakultas Tarbiyah dan Fakultas Syari’ah yang 

kedudukannya berada di Tanjung Karang berada dibawah santunan 

yayasan tersebut. 

Pada 13 Oktober 1964 berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

Agama Nomor 86/1964 merubah status Fakultas Tarbiyah YKIL dari 

swasta menjadi negeri, tetapi tidak berdiri sendiri melainkan cabang 

dari Fakultas Tarbyah IAIN Raden Fatah Palembang. Pada tahun 1967 

atas permintaan masyarakat Metro kepada YKIL agar dibuka Fakultas 

Tarbiyah dan Fakultas Syariah di Metro atas persetujuan Dekan 

Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang. 
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Sebelum tahun 1963 didirikan Fakultas Ushuluddin yang 

berkedudukan di Tanjung Karang dengan memperhatikan keputusan 

Presiden RI Nomor 27 Tahun 1963sebagai ketentuan untuk 

mensirikan sebuah Perguruan Tinggi yang berdiri sendiri (al-jami’ah) 

harus memiliki tiga fakultas sebagai persiapan berdirinya Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Lampung. 

Selain YKIL pada tahun 1965 didirikan juga Yayasan Perguruan 

Tinggi IslamLampung (Yaperti) yang dipimpin oleh KH. Zakaria 

Nawawi. Walaupun yayasan ini baru berjalan pada 27 Agustus 1966, 

yayasan ini berusaha untuk menyantuni fakultas-fakultas yang ada dan 

berusaha untuk merubah status fakultas tersebut dari swasta menjadi 

negeri. 

Setelah IAIN Raden Intan Lampung resmi dibuka, maka 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan yang awalnya menginduk ke 

IAIN raden Fatah Palembang ditetapkan menjadi fakultas yang berdiri 

sendiri, sebagai fakultas Tarbiyah IAIN Raden Intan Lampung 

berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama RI No. 188 Tahun 1966. 

Tak lama setelah perubahan nama IAIN Raden Intan Tanjung 

Karang menjadi IAIN Raden Intan Bandar Lampung mengikuti 

perubahan nama ibu kota Lampung menjadi Bandar Lampung 

terbitlah Surat Edaran Bimas Islam No. E.III.OT/OO/AZ/1804/1996, 

tanggal 23 Agustus 1996 tentang Kelembagaan Fakultas IAIN di 

Induk menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri. 
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Selanjutnya pada tanggal 23-25 April 1997 diadakan rapat kerja 

para rektor dan dekan fakultas di luar induk. Kemudian ditetapkan 

juga perubahan dan pengesahan fakultas di luar induk menjadi 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) berdasarkan SK 

Presiden No. 11 tahun 1997. 

Sejalan dengan perubahan status tersebut Drs. Zakaria Zakir 

yang saat itu menjabat sebagai Dekan Fakultas Tarbiyah mengajukan 

lima nama STAIN Metro yaitu STAIN Raden Imba Kusuma, STAIN 

Lampung, STAIN Jurai Siwo, STAIN A. Yasin, dan  STAIN 

Sosrodarmo. Berdasarkan saran bupati yang saat itu sedang menjabat 

Drs. Herman Sanusi maka nama STAIN Metro ditetapkan menjadi 

STAIN Jurai Siwo Metro mengingat STAIN ini berada di Lampung 

Tengah yang memiliki tradisi dan budaya “Sembilan Marga 

Penyimbang”. 

Sebagai tindak lanjut dari Keppres 1997 tersebut maka pada 

tanggal 30 Juni 1997 secara serentak diresmikan 33 STAIN dan 

ketuanya dijabat oleh Dekan masing-masing sebagai Penjabat 

Sementara Ketua. 

Kemudian pada tanggal 1 Agustus 2016 sesuai dengan Perpres 

71 Tahun 2016 STAIN Jurai Siwo Metro berubah menjadi IAIN 

Metro.
1
 

 

                                                           
1
 Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, Panduan Pengenalan Budaya Akademik 

Dan Kemahasiswaan (PBAK) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, (Metro: Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Metro, 2020), 7-8. 
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2. Visi dan Misi IAIN Metro 

1) Visi 

Dalam rangka mengemban mandate tersebut, IAIN Metro 

menetapkan visi: “Menjadi perguruan tinggi Islam yang unggul 

dalam sinergi socio-eco-techno-preneurship berlandaskan nilai-

nilai keislaman dan keindonesiaan”. 

2) Misi 

a. Membentuk sarjana yang memiliki pengetahuan ke-Islaman, 

inovatif, humanis dan mandiri; 

b. Mengembangkan nilai-nilai ke-Islaman dalam pelaksanaan 

pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat; dan 

c. Melaksaakan sistem tata kelola manajemen kelembagaan yang 

berkualitas.
2
 

  

                                                           
2
 Ibid, 8. 
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3. Struktur Organisasi FTIK IAIN Metro 

Gambar 1 

Struktur Organisasi FTIK IAIN Metro 
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4. Visi dan Misi FTIK IAIN Metro 

Gambar 2 

Visi dan Misi FTIK IAIN Metro 

 

Sumber: Profil FTIK IAIN METRO 

5. Data Mahasiswa Program Studi PAI Mata Kuliah Aqidah akhlak 

Angkatan 2023 Kelas A, B, C dan D 

Tabel 2 

Data Mahasiswa 

No NAMA DOSEN NIP 

1 Drs. Kuryani, M.Pd 196202151995031001 

No NAMA MAHASISWA NPM 

1 Zahfira 2301010018 

2 Ayu  2301011010 

3 Dena 2301011015 

4 Dina  2301011021 

5 Eka 2301011024 

6 Aji  2301011040 

7 Helmy 2301011031 



54 

 

8 Grechia  2001010044 

9 Ibnu 2301011035 

10 Jheny  2301011058 

11 Widyawati 2301010058 

12 Rofi’i 2301011049 

13 Ana 2301010084 

14 Nita  2301010086 

15 Syaharani 2301011059 

16 Arum 2301011066 

17 Rizka 2301010103 

18 Rohim 2301011083 

19 Ummi 2301010122 

20 Wahyu 2301010125 

21 Pratama 2301011085 

22 Lestari 2301010126 

23 Novita 2301011086 

24 Abdurrahman 2301010001 

25 Anas 2301010004 

26 Ahmad 2301010006 

27 Amalia 2301010011 

28 Robiatin  2301011013 

29 Sabila 2101012010 

30 Putri 2301010031 

31 Ella 2301010036 

32 Nabila 2301010037 

33 Galih 2301010042 

34 Ramadani 2301010045 

35 Ikhwa 2301010052 

36 Salma 2301010057 

37 Luthfiyah 2301011046 

38 Dzaki 2301010068 

40 Rifqi 2301010069 

41 Putri 2301010072 

42 Naufal 2301010078 

43 Novi 2301010088 

44 Ratna 2301010097 

45 Wulan 2301010138 

46 Zidni 2301010129 

47 Jamal 2301012002 
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48 Saputri 2301010014 

49 Ani 2301011004 

50 Triyanto 2301011007 

51 Arlita 2301011009 

52 Aulia 2301010022 

53 Ayu  2301011010 

54 Bagas 2301011011 

55 Setianingsih 2301011018 

56 Nurcahyanti 2301010034 

57 Yanti 2301011025 

58 Fakih 2301011028 

59 Zahra 2301011029 

60 Hawwin 2301010047 

61 Husna 2301011038 

62 Istiqomah 2301011040 

63 Adhisty 2301011042 

64 Enjelita 2301010065 

65 Jihan 2301011051 

66 Irfan 2301010077 

67 Muthia 2301010079 

68 Nana 2301010082 

69 Fathoni 2301010100 

70 Rofiq 2301011074 

71  Deshella 2301010109 

72 Siti 2301011078 

73 Alvia 2301010010 

74 Annisa 2301010016 

75 Fathiyyah 2301011008 

76 Annisa 2301010017 

77 Ariqah 2301010020 

78 Definka 2301011014 

79 Eva 2301011026 

80 Aulia 2301010038 

81 Wati 2301011044 

82 Okatvia 2301010066 

83 Luhfi 2301010067 

84 Zainul 2101012024 

85 Bintang 2301010075 

86 Amanda 2301010081 
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87 Niken 2301010085 

88 Nur 2301011060 

89 Maulita 2301011063 

90 Qori’atul 2301011065 

91 Cahya 2301011072 

92 Selvin 2301011076 

93  Maudiena 2301011082 

94 Uswatun 2301011084 

Sumber: Data Mahasiswa PAI angkatan 2023 Kelas A-D 

B. Temuan Khusus 

1. Peran Dosen Aqidah Akhlak Terhadap Etika Berbusana 

Mahasiswa PAI di IAIN Metro 

Etika berbusana merupakan salah satu cerminan kepribadian 

orang yang melihatnya. Apalagi jika mahasiswa program studi 

Pendidikan Agama Islam yang menjadi contoh bagi teman-teman dari 

program studi lain untuk menutup aurat dan mengenkan busana 

sesuai dengan syariat Islam. 

Seperti kampus yang lain, Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Metro juga mempunyai aturan kode etik yang mengatur 

mahasiswanya dalam berbusana. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh mahasiswa PAI 

angkatan 2023 kelas A memberikan pendapatnya mengenai 

pemahaman terkait kode etik berbusana mahasiswa di IAIN Metro, 

yaitu: 

Dalam hal berbusana mahasiswa IAIN Metro harus 

mengenakan busana yang rapi dan sopan selayaknya 

mahasiswa yang berkuliah di kampus Islam. Sedangkan 

untuk mahasiswinya dianjurkan untuk memakai gamis dan 

rok serta mengenakan busana yang rapi dan sopan, tidak 
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mengenakan celana terutama yang ketat, dan tidak memakai 

busana yang transparan dan ketat.
1
 

 

Pada dasarnya Institiut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro 

merupakan kampus yang berbasis agama Islam. Sudah pasti dalam 

mengatur suatu kebijakan terutama dalam hal berbusana akan 

mengacu kepada syariat Islam yang telah Allah SWT perintahkan 

untuk menjadikan mahasiswanya sebagai cerminan manusia 

berakhlak Islam yang baik. 

Hal yang serupa juga disampaikan oleh mahasiswa PAI 

angkatan 2023 kelas B mengenai pemahaman mahasiswa terkait kode 

etik berbusana mahasiswa di IAIN Metro, yaitu: 

Ya sudah mengetahui dari dosen. Tidak diperbolehkan 

mengenakan celana jeans, tidak memakai kaos oblong saat 

berlangsungnya perkuliahan, berpakaian sopan, santun, dan 

rapi, bagi mahasiswa FTIK berbusana selayaknya guru, harus 

mengenakan kemeja berkerah bagi laki-laki. Untuk 

mahasiswi harus berbusana menutup aurat, sopan dan rapi.
2
. 

 

Mahasiswa program studi PAI merupakan generasi yang 

disiapkan untuk menjadi calon guru. Sesuai dengan jurusannya, maka 

mereka akan memberikan pemahaman materi agama kepada siswanya 

kelak. Oleh karena itu sebelum mereka mengajarkan mengenai agama 

Islam kepada siswa, maka ada baiknya mereka memperbaiki diri salah 

satunya dalam etika berbusana yang sesuai dengan syariat Islam agar 

penyampaian materi dapat tersampaikan dengan benar. 

                                                           
1
 Wawancara dengan Ratna Puspita Sari, IAIN Metro, 5 Juni 2024 

2
 Wawancara dengan Hawwin Ma’isyatul Mukarromah, IAIN Metro, 5 Juni 2024 
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Membahas mengenai kode etik ataupun norma-norma yang 

berlaku dikampus tentu dosen berperan penting yang dapat dijadikan 

panutan oleh mahasiswanya khususnya dalam hal berbusana. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh mahasiswa angkatan 

2023 kelas A, yaitu: 

Kemarin ketika awal masuk semester 2 ada dosen yang 

mengarahkan untuk mengenakan busana yang rapi, sopan dan 

menutup aurat. Ketika itu terdapat mahasiswa yang 

mengenakan celana jeans ketat dan terdapat salah satu 

mahasiswi yang menggunakan kaos kaki pendek. Dosen 

tersebut menegur dan memberi tau agar selanjutnya tidak lagi 

mengenakan pakaian seperti itu karena IAIN Metro 

merupakan kampus Islam, maka dari itu sudah selayaknya 

mahasiswa/mahasiswi mengenakan pakaian sesuai dengan 

etika berbusana kampus yang sesuai dengan syariat Islam.
3
 

 

Dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS) mata kuliah 

aqidah akhlak program studi PAI di IAIN Metro semester genap tahun 

2023-2024 materi mengenai etika berbusana tidak dijelaskan secara 

khusus.  

Hal ini juga diungkapkan oleh dosen aqidah akhlak bahwa: 

Mata kuliah aqidah akhlak tidak secara langsung membahas 

mengenai etika berbusana, namun dalam mata kuliah aqidah 

akhlak membahas mengenai akhlak kepada Allah SWT yang 

mana bentuk akhlak terhadap Allah SWT yaitu menjalankan 

perintahnya dan menjauhi larangannya. Salah satu perintah 

yang Allah SWT turunkan kepada hambanya yaitu menutup 

aurat.
4
 

 

 

Berikut ini adalah  peran dosen aqidah akhlak terhadap etika 

berbusana mahasiswa PAI di IAIN Metro yang peneliti temukan yaitu 

                                                           
3
 Wawancara dengan Ratna Puspita Sari, IAIN Metro, 5 Juni 2024 

4
 Wawancara dengan Drs. Kuryani, M.Pd, IAIN Metro, 6 Juni 2024 
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peran sebagai teladan, peran sebagai inspirator, dan peran sebagai 

motivator. Hal ini juga berdasarkan hasil wawancara yang telah 

peneliti lakukan kepada dosen mata kuliah aqidah akhlak PAI IAIN 

Metro, mahasiswa PAI angkatan 2023 kelas A, B, C dan D. Adapun 

peran yang dilakukan dosen aqidah akhlak, diantaranya: 

a. Peran Dosen Sebagai Teladan  

Peran dosen aqidah akhlak PAI di IAIN Metro adalah 

sebagai teladan dengan pemberian stimulus dan  respon terhadap 

perilaku dosen sehari-hari yang dapat mempengaruhi perilaku 

mahasiswa terutama dalam hal berbusana. 

Keteladanan yang dilakukan oleh dosen yaitu dengan 

memberikan contoh yang baik kepada mahasiswanya, karena 

dalam segala hal perilaku, sopan santun, cara berbusana serta 

tutur kata akan diamati dan ditiru oleh mahasiswanya.
5
 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan terhadap 

peran dosen aqidah akhlak sebagai teladan dalam hal berbusana, 

dosen aqidah telah melakukan perannya dengan baik. Hal ini 

dibuktikan dengan beliau yang selalu mengenakan busana yang 

rapi, sopan, dan menutup aurat saat melaksanakan perkuliahan 

ataupun saat beliau sedang berada dilingkungan kampus 

walaupun sedang tidak ada jam kuliah. Dengan cara berbusana 

yang beliau kenakan dilingkungan kampus inilah yang dapat 

                                                           
5
 Abdurrahman Wahid Abdullah, "Peran Keteladanan Pendidik Dalam Perilaku Belajar 

Mahasiswa", Jurnal Ilmiah Iqra’ 13, no. 1 (2019): 18–19. 
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menjadikan beliau sebagai teladan dalam etika berbusana 

dilingkungan kampus. Oleh karena itu sudah seharusnya 

mahasiswa mengikuti cara berbusana beliau yang rapi, sopan dan 

menutup aurat.
6
 

Hal ini juga didukung hasil wawancara dengan mahasiswa 

PAI angkatan 2023 kelas A yang mengatakan bahwa: 

Dosen aqidah akhlak merupakan teladan bagi mahasiswa 

dan mahasiswinya hal ini dikarenakan dosen aqidah 

akhlak sudah semestinya berbusana yang baik agar 

menjadi contoh bagi mahasiswa/mahasiswinya karena 

secara tidak langsung ketika dosen sedang berada 

dilingkungan kampus maka secara otomatis banyak 

mahasiswa/mahasiswi mengikuti apa yang dilakukan 

oleh dosen.
7
 

 

 

Selanjutnya mahasiswa PAI angkatan 2023 kelas B 

mengemukakan bahwa: 

Ya tentu saja, dosen aqidah akhlak menjadi teladan 

dalam hal berbusana untuk mahasiswanya. Dosen aqidah 

akhlak berbusana sesuai dengan norma kesopanan.
8
 

Hal ini juga senada dengan yang diungkapkan oleh 

mahasiswa PAI angkatan 2023 kelas C, bahwa: 

Iya, dalam  hal berbusana dosen aqidah akhlak sangat sopan 

dan rapi. 

Hal ini juga dibenarkan oleh mahasiswa PAI angkatan 2023 

kelas D, bahwa: 

                                                           
6
 Observasi di IAIN Metro, 3-6 Juni 2024 

7
 Wawancara dengan Ratna Puspita Sari, IAIN Metro, 5 Juni 2024 

8
 Wawancara dengan Hawwin Ma’isyatul Mukarromah, IAIN Metro, 5 Juni 2024 
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Tentu saja dosen aqidah akhlak memiliki peran sebagai 

teladan dalam hal berpakaian bagi mahasiswanya. 

Seperti yang kita ketahui bahwa aqidah akhlak 

merupakan mata kuliah yang mengajarkan tentang 

akhlak salah satunya yaitu akhlak terhadap Allah. Bentuk 

dari berakhlak kepada Allah adalah dengan 

melaksanakan perintahnya salah satunya yaitu menutup 

aurat. Dosen aqidah akhlak telah mengajarkan keteladan 

dalam berbusana dapat dilihat dari busana yang beliau 

kenakan saat mengajar dikampus yaitu sopan, rapi dan 

tentu saja menutup aurat sesuai kodrat beliau sebagai 

laki-laki. 

Dari pemaparan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa 

dosen aqidah akhlak berperan sebagai teladan yang memberikan 

contoh berbusana  yang sopan, rapi dan menutup aurat ketika 

berada dilingkungan kampus. Dengan contoh yang diberikan 

tersebut maka secara otomatis mahasiswa dan  mahasiswinya 

mengikuti atau meniru apa yang dosen aqidah akhlak lakukan. 

b. Peran Dosen Sebagai Inspirator 

Peran dosen aqidah akhlak IAIN Metro adalah sebagai 

inspirator  bagi mahasiswanya. Inspirator memiliki arti sebagai 

memberi inspirasi. Sebagai inspirator, dosen berperan sebagai 

pemberi pengetahuan yang baik untuk mahasiswannya. 

Pengetahuan yang diajarkan tidak hanya berfokus pada teori 

belajar saja, namun juga dengan memberi pengalaman yang 

dapat menjadi inspirasi dalam belajar.
9
 

                                                           
9
 Rafiqah Yusna Siregar and dkk, "Implementasi Peran Dosen Digital Immigrant Secara 

Komunikasi Virtual Dalam Proses Belajar Mengajar", Universitas Dharmawangsa 17, no. 2 (n.d.): 

826. 
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Dosen memberikan semangat atau pujian kepada 

mahasiswa yang telah menjalankan tugasnya atau ketika 

menunjukan tingkah laku yang baik. Hal ini akan  memberikan 

dorongan kepada mahasiswanya untuk senantiasa 

mempertahankan perilaku tersebut dalam kehidupan sehari-

hari.
10

 Contoh dari tingkah laku baik yaitu cara berbusana sesuai 

dengan syariat Islam, hal ini telah dosen aqidah akhlak lakukan 

secara tidak langsung yang memberikan inspirasi cara berbusana 

yang sesuai dengan syariat Islamkepada mahasiswanya. 

Hal diatas sesuai dengan wawancara dengan mahasiswa 

PAI angkatan 2023 kelas A bahwa: 

Iya tentu, ketika mengajar dikelas, dosen aqidah akhlak 

selalu mengenakan busana yang rapi dan sopan oleh sebab 

itu saya menjadi terinspirasi untuk selalu mengenakan 

pakaian yang rapi dan sopan saat berkuliah.
11

 

 

Selanjutnya, mahasiswa PAI angkatan 2023 kelas C juga 

mengemukakan bahwa:  

Dosen aqidah akhlak mengispirasi untuk menutup aurat 

dengan benar, hal ini dapat dilihat dari cara berbusana yang 

dikenakan oleh dosen aqidah akhlak yang rapi dan sopan.
12

 

Dari pemaparan wawancara tersebut dapat dijelaskan 

bahwa dosen aqidah akhlak memiliki peran sebagai inspirator 

bagi mahasiswanya, hal tersebut dapat terlihat dari wawancara 

yang peneliti lakukan. Dosen aqidah akhlak mengisnpirasi 

                                                           
10

 Zulvia Trinova and dkk, "Kepemimpinan Dosen Pendidikan Islampada Era Revolusi 

Industri 4.0', PRODU: Prokurasi Edukasi Jurnal Manejemen Pendidikan Islam 2, no. 1 (2020): 

21–22. 
11

 Wawancara dengan Hawwin Ma’isyatul Mukarromah, IAIN Metro, 5 Juni 2024 
12

 Wawancara dengan Annisa Nurfathiyyah, IAIN Metro, 5 Juni 2024 
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mahasiswanya untuk menutup aurat dan berbusana yang rapi 

dan sopan. 

c. Peran Dosen Sebagai Motivator 

Peran dosen aqidah akhlak IAIN Metro adalah dosen 

memiliki kemampuan untuk menggerakkan atau mendorong 

mahasiswanya agar senantiasa memiliki motivasi yang tinggi 

untuk mencapai tujuan pembelajaran melalui nasihat dan 

perhatian yang dosen berikan. 

Motivasi belajar mahasiswa merupakan suatu keadaan 

dalam diri mahasiswa yang mendorong serta mengarahkan 

tingkah lakunya untuk mencapai tujuan yang akan ia capai 

dengan mengikuti pendidikan yang tinggi. Motivasi ini sangat 

diperlukan untuk mencapai hasil belajar yang optimal, hal ini 

dikarenakan motivasi juga sebagai pendorong usaha untuk 

mencapai prestasi belajar.
13

 

Sebagai motivator, dosen merupakan orang yang 

memberikan arahan dan dorongan agar melakukan tindakan 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu dan motivasi akan 

memberikan hasil yang akan terwujud dalam bentuk perilaku 

yang digambarkan oleh mahasiswa.
14

 

                                                           
13

 Ni Ketut Erawati, "Kualitas Pengajaran Dosen Dan Motivasi Belajar Mahasiswa 

Dengan Siklus ACE APOS", Emasains VII, no. 2 (2018): 108. 
14

 Made Martini, Dosen Merdeka (Peran, Tantangan, Strategi, Transformasi Dan Inovasi 

Kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka), (Malang: Unisma Press, 2021), 37. 
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Berdasarkan hal tersebut sesuai dengan wawancara dengan 

dosen aqidah akhlak yang mengatakan bahwa: 

Saya selalu memberikan motivasi kepada mahasiswa salah 

satunya motivasi untuk mengenakan busana yang sesuai 

dengan peraturan kampus. Saya akan menegur langsung 

mahasiswa yang tidak mengenakan busana sesuai dengan 

syari’at Islam, seperti pakaian yang ketat dan telalu 

transparan yang dikenakan oleh mahasiswi.
15

 

 

Dari pemaparan wawancara tersebut maka dapat di jelaskan 

mengenai peran dosen aqidah akhlak bahwa beliau melakukan 

perannya sebagai motivator dengan selalu memberikan motivasi 

kepada mahasiswanya untuk mengenakan busana yang sesuai 

dengan aturan kampus IAIN Metro yang berlaku. Dosen aqidah 

akhlak juga bahkan tidak akan segan menegur secara langsung 

mahasiswa dan mahasiswinya yang mengenakan pakaian yang 

tidak sesuai dengan syariat Islam. 

Hal ini juga didukung hasil wawancara dengan mahasiswa 

PAI angkatan 2023 kelas A, bahwa: 

Dosen aqidah akhlak merupakan salah satu motivator dalam 

berbusana dengan cara menasehati dan menegur mahasiswa 

yang berbusana tidak sesuai dengan aturan kampus, 

sehingga memotivasi saya untuk selalu mengenakan 

pakaian sesuai dengan aturan kampus yang berlaku.
16

 

 

Mahasiswa PAI angkatan 2023 kelas B juga menyatakan 

dalam hasil wawancara, bahwa: 

Dosen aqidah akhlak pernah memberikan motivasi dengan 

menunjukan etika busana yang baik dengan selalu 

                                                           
15

 Wawancara dengan Drs. Kuryani, M.Pd, IAIN Metro, 6 Juni 2024 
16

 Wawancara dengan Ratna Puspita Sari, IAIN Metro, 5 Juni 2024 
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berbusana yang sopan, rapi dan sesuai dengan norma-norma 

Islam baik dalam lingkungan kampus maupun dalam 

kehidupan sehari-hari.
17

 

 

Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh mahasiswa 

PAI angkatan 2023 kelas D yang menyatakan bahwa: 

Dosen aqidah akhlak memberikan dorongan motivasi untuk 

selalu mengenakan busana yang sesuai dengan syariat 

Islam.
18

 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat dijelaskan bahwa dosen 

aqidah akhlak berperan sebagai motivator dalam etika berbusana 

mahasiswanya. Dosen aqidah akhlak memberikan motivasi 

melalui nasihat yang beliau berikan untuk selalu mengenakan 

busana sesuai dengan syariat Islam kepada mahasiswa dan 

mahasiswinya. 

C. Pembahasan 

1. Peran Dosen Aqidah Akhlak Terhadap Etika Berbusana Mahasiswa 

PAI di IAIN Metro 

Seluruh dosen memiliki peran penting dalam menjalankan tugas 

dan fungsi pokoknya dilingkungan perguruan tinggi dengan didukung 

setiap elemen perguruan tinggi. Hal ini dapat diartikan, dosen sebagai 

pendidik bukan hanya memberikan ilmu kognitif dan keterampilan saja, 

akan tetapi dosen juga harus memberikan teladan dan motivasi kepada 

mahasiswanya sehingga mahasiswa dapat tumbuh menjadi  pribadi yang 

                                                           
17

 Wawancara dengan Hawwin Ma’isyatul Mukarromah, IAIN Metro, 5 Juni 2024 
18

 Wawancara dengan Juni Widiawati, IAIN Metro, 5 Juni 2024 
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baik termasuk menjadi contoh dalam beretika busana yang rapi dan 

sopan.
19

 

Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti dilapangan melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi mengenai peran dosen mata kuliah 

aqidah akhlak terhadap etika berbusana mahasiswa PAI di IAIN Metro. 

Peneliti memperoleh suatu data dan fakta yang terjadi dilapangan bahwa 

dosen mata kuliah aqidah akhlak memiliki peran dalam etika berbusana 

mahasiswa PAI di IAIN Metro. Namun, tidak hanya dosen mata kuliah 

aqidah akhlak saja, melainkan dosen-dosen lain juga yang mengajarkan 

bagaimana cara beretika busana yang baik sesuai dengan syariat Islam. 

Adapun peran dosen aqidah akhlak terhadap etika berbusana 

mahasiswa PAI di IAIN Metro yaitu sebagai teladan, sebagai inspirator 

dan sebagai motivator. Dalam menjalankan peran tersebut dosen aqidah 

akhlak tidak secara langsung menyampaikan materi mengenai etika 

berbusana. Disini dosen dijadikan sebagai model untuk ditiru terutama 

dalam etika berbusana yang ia kenakan, yang menyebabkan mahasiswa 

menjadi terpengaruh dalam cara berbusana yang mereka kenakan. 

Mahasiswa PAI dalam hal berpakaian juga mengikuti aturan kode etik 

berbusana IAIN Metro yang berlaku. Selain mahasiswa, bapak dan ibu 

dosen juga harus mengenakan busana yang rapi dan sopan sesuai dengan 

syariat Islam. 

                                                           
19

 Dada Suhaida and Idham Azwar, "Peran Dosen Dalam Mengembangkan Karakter 

Mandiri Pada Mahasiswa", Sosial Horizon: Jurnal Pendidikan Sosial 5, no. 1 (2018): 2–3. 
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Berdasarkan data hasil penelitian yang peneliti peroleh tersebut 

diatas, maka dapat dikatakan dosen aqidah akhlak telah menjalankan peran 

sebagai teladan, inspirator dan motivator. Peran tersebut secara spesifik 

terlihat dari beberapa bentuk perlakuan/kegiatan yang dilakukan dosen 

kepada mahasiswa sebagai berikut: 

a. Dosen sebagai teladan 

Data yang penulis temukan mengenai peran dosen aqidah 

akhlak dalam etika berbusana mahasiswa PAI sebagai teladan 

merupakan bentuk dari pemberian contoh dalam mengenakan busana 

yang rapi, sopan, dan sesuai dengan syariat Islam kepada mahasiswa. 

Dengan keteladanan yang dosen aqidah akhlak tersebut maka secara 

otomatis mahasiswa akan mengamati serta meniru apa yang dosen 

lakukan. 

b. Dosen sebagai inspirator 

Data yang penulis temukan mengenai peran dosen aqidah 

akhlak dalam etika berbusana mahasiswa PAI sebagai inspirator. 

Dosen memberikan pengalaman mengenai cara berbusana yang 

sesuai dengan kerapian dan kesopanan dan sesuai dengan syariat 

Islam, sehingga hal ini memberikan dorongan kepada mahasiswanya 

untuk senantiasa mengenakan busana yang sesuai dengan peraturan 

yang ada. 
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c. Dosen sebagai motivator 

Data yang penulis temukan mengenai peran dosen aqidah akhlak 

dalam etika berbusana mahasiswa PAI sebagai motivator. Dosen 

sebagai motivator merupakan orang yang memberikan motivasi 

kepada mahasiswanya melalu nasihat yang beliau berikan agar 

mahasiswanya senantiasa taat terhadap aturan yang ada khususnya 

dalam etika berbusana. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan yang peneliti 

peroleh mengenai peran dosen aqidah akhlak terhadap etika berbusana 

mahasiswa PAI di IAIN Metro, maka dapat dikatakan dosen aqidah akhlak 

sudah menjalankan perannya dengan baik sebagai teladan, inspirator dan 

motivator. Peran tersebut secara spesifik terlihat dari beberapa bentuk 

perlakuan/kegiatan yang dilakukan dosen kepada mahasiswa sebagai berikut: 

Sebagai teladan, dosen aqidah akhlak memberikan contoh dalam 

mengenakan busana yang rapi, sopan, dan sesuai dengan syariat Islam kepada 

mahasiswa. Dengan keteladanan yang dosen aqidah akhlak tersebut maka 

secara otomatis mahasiswa akan mengamati serta meniru apa yang dosen 

lakukan. Sebagai inspirator, dosen memberikan pengalaman mengenai cara 

berbusana yang sesuai dengan kerapian dan kesopanan dan sesuai dengan 

syariat Islam, sehingga hal ini memberikan dorongan kepada mahasiswanya 

untuk senantiasa mengenakan busana yang sesuai dengan peraturan yang ada. 

Dosen sebagai motivator, dosen aqidah akhlak memberikan motivasi kepada 

mahasiswanya melalu nasihat yang beliau berikan agar mahasiswanya 

senantiasa taat terhadap aturan yang ada khususnya dalam etika berbusana. 

Dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi sebelumnya masih 

terdapat mahasiswa/mahasiswi yang belum mengetahui tentang etika 

berbusana mahasiswa di IAIN Metro, misalnya mengenakan kaos kaki 
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pendek, mengenakan baju sepertiga lengan dan memakai kerudung tidak 

menutup dada. Namun ketika dosen telah menjalankan perannya sebagai 

teladan, inspirator dan motivator mengenai kode etik berbusana, mahasiswa 

mengetahui mengenai etika berbusana yang berlaku di IAIN Metro. Hal ini 

dapat dilihat dari mahasiswa yang mulai menerapkan etika berbusana sesuai 

dengan kode etik yang berlaku di IAIN Metro. Mahasiswa yang melakukan 

pelanggaran tersebut telah mengenakan kaos kaki panjang, memakai baju 

sampai pergelangan tangan dan memakai kerudung menutup dada. 

B. Saran 

1. Bagi Institut Agama Islam Negeri (Negeri) Metro 

Diharapkan agar selalu menjaga, mempertahankan serta lebih menekankan 

etika berbusana Islam bagi mahasiswa dan dosennya terutama saat berada 

dilingkungan kampus hal ini dikarenakan IAIN Metro merupakan kampus 

berbasis agama Islam yang akan dipandang memiliki cerminan lingkungan 

Islam disekitarnya. 

2. Bagi Dosen terutama Dosen Mata Kuliah Aqidah Akhlak 

Diharapakn selalu memberikan dorongan motivasi untuk terus 

meningkatkan kesadaran diri mahasiswa agar selalu mengenakan pakaian 

sesuai dengan etika berbusana yang sesuai dengan kode etik IAIN Metro 

yang berlaku. 

3. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa diharapkan untuk menanamkan kesadaran pada dirinya dalam 

berbusana apabila belum sesuai dengan syariat Islam. 
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Lampiran 6. Surat Keterangan Bebas Perpustakaan 
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Lampiran 10. Transkrip hasil penelitian 

HASIL WAWANCARA DENGAN DOSEN AQIDAH AKHLAK  

TENTANG PERAN DOSEN MATA KULIAH AQIDAH AKHLAK 

TERHADAP ETIKA BERBUSANA MAHASISWA PAI DI IAIN METRO 

Informan : Drs. Kuryani, M.Pd 

Hari/Tanggal : Kamis, 6 Juni 2024 

Alamat  : IAIN Metro 

Indikator : Peran dosen aqidah akhlak terhadap etika berbusana mahasiswa 

PAI di IAIN Metro 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Apakah bapak pernah memotivasi 

mahasiswa untuk mengenakan 

busana sesuai dengan kode etik 

berbusana mahasiswa di IAIN 

Metro? 

Selalu, bahkan akan menegur 

langsung apabila melihat mahasiswa 

tidak mengenakan busana sesuai 

dengan syariat Islam seperti ketat, 

terlalu transparan. 

2 Apakah bapak pernah 

mengevaluasi cara berbusana 

mahasiswa? 

Tidak ada evaluasi secara formal. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN MAHASISWA 

TENTANG PERAN DOSEN MATA KULIAH AQIDAH AKHLAK 

TERHADAP ETIKA BERBUSANA MAHASISWA PAI DI IAIN METRO 

Informan : Ratna/ PAI A 

Hari/Tanggal : Rabu/ 5 Juni 2024 

Alamat  : IAIN Metro 

Indikator : Peran dosen aqidah akhlak terhadap etika berbusana mahasiswa 

PAI di IAIN Metro 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Apakah sebelumnya anda sudah 

mengetahui kode etik berbusana 

mahasiswa/mahasiswi di IAIN Metro? 

Sudah 

2 Seperti apa kode etik berbusana 

mahasiswa/mahasiswi di IAIN Metro 

yang anda ketahui? 

Dalam hal berbusana Mahasiswa/ 

mahasiswi IAIN Metro disarankan 

untuk berpakaian rapi dan sopan 

layaknya seperti mahasiswa yang 

berkuliah di perguruan tinggi 

Islam. Sedangkan untuk 

mahasiswinya dianjurkan untuk 

memakai gamis dan rok, tidak 

disarankan menggunakan celana 

karena pada dasarnya IAIN Metro 

merupakan kampus yang berbasic 

keagamaan. 

3 Apakah pernah disosialisasikan oleh 

dosen mengenai kode etik berbusana 

mahasiswa/mahasiswi di IAIN Metro? 

Pernah, kemarin ketika awal 

masuk semester 2 ada yang 

mengarahkan untuk berbusana 

yang sopan dan baik. Ketika itu 

terdapat mahasiswa yang 

memakai celana berbahan levis 

agak ketat da nada salah satu 

mahasiswi yang menggunakan 

kaos kaki pendek, oleh karena itu 

dosen memberitahu agar 

selanjutnya tidak mengenakan 

pakaian seperti itu dikarenakan 

IAIN Metro merupakan kampus 

Islam, maka dari itu sudah 

selayaknya mahasiswa/mahasiswi 

mengenakan pakaian sesuai 
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dengan etika berbusana kampus 

yang sesuai dengan syariat Islam. 

4 Apakah anda merasa dosen aqidah 

akhlak berperan sebagai teladan dalam 

etika berbusana mahasiswa/mahasiswi 

dilingkungan kampus? 

Ya tentu saja, karena dosen 

aqidah akhlak dengan semestinya 

berbusana yang baik agar menjadi 

contoh bagi 

mahasiswa/mahasiswinya karena 

secara tidak langsung ketika 

dosen berada dilingkungan 

kampus maka secara otomatis 

banyak mahasiswa/mahasiswi 

mengikuti apa yang dosen 

lakukan termasuk dalam hal 

berbusana. 

5 Apakah dosen aqidah akhlak 

menginspirasi anda dalam etika 

berbusana yang anda kenakan? 

Iya tentu, hal ini dikarenakan 

ketika mengajar dikelas, dosen 

akidah akhlak selalu berpakaian 

rapid an sopan. Sehingga saya 

terinspirasi untuk selalu 

berpakaian rapid an sopan ketika 

berkuliah. 

6 Apakah anda pernah diberi dorongan 

motivasi dalam etika berbusana oleh 

dosen aqidah akhlak? 

Pernah 

7 Apakah pernah dievaluasi cara 

berbusana anda oleh dosen aqidah 

akhlak? 

 

Sebelumnya sampai sekarang 

belum pernah. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN MAHASISWA 

TENTANG PERAN DOSEN MATA KULIAH AQIDAH AKHLAK 

TERHADAP ETIKA BERBUSANA MAHASISWA PAI DI IAIN METRO 

Informan : Hawwin/ PAI B 

Hari/Tanggal : Rabu/5 Juni 2024 

Alamat  : IAIN Metro 

Indikator : Peran dosen aqidah akhlak terhadap etika berbusana mahasiswa 

PAI di IAIN Metro 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Apakah sebelumnya anda sudah 

mengetahui kode etik berbusana 

mahasiswa/mahasiswi di IAIN Metro? 

Alhamdulillah sudah 

2 Seperti apa kode etik berbusana 

mahasiswa/mahasiswi di IAIN Metro 

yang anda ketahui? 

Tidak boleh memakai celana jeans, 

tidak boleh mengenakan kaos oblong 

saat berkuliah, berpakaian sopan, 

santun dan rapi, untuk mahasiswa 

FTIK berpakaian selayaknya guru,  

dan untuk laki-laki harus 

mengenakan pakaian berkerah. 

3 Apakah pernah disosialisasikan oleh 

dosen mengenai kode etik berbusana 

mahasiswa/mahasiswi di IAIN Metro? 

Pernah 

4 Apakah anda merasa dosen aqidah 

akhlak berperan sebagai teladan dalam 

etika berbusana mahasiswa/mahasiswi 

dilingkungan kampus? 

Iya 

5 Apakah dosen aqidah akhlak 

menginspirasi anda dalam etika 

berbusana yang anda kenakan? 

Iya mengisnpirasi saya agar 

berpakaian yang rapi dan sopan. 

6 Apakah anda pernah diberi dorongan 

motivasi dalam etika berbusana oleh 

dosen aqidah akhlak? 

Pernah, dosen memberikan motivasi 

dengan menunjukan beretika 

berbusana yang baik dengan selalu 

berpakaian yang sopan, rapi, dan 

sesuai dengan norma-norma Islam 

baik dalamlingkungankampus 

maupun dalam kehidupan sehari-

hari. 

7 Apakah pernah dievaluasi cara 

berbusana anda oleh dosen aqidah 

akhlak? 

Tidak pernah 
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HASIL WAWANCARA DENGAN MAHASISWA 

TENTANG PERAN DOSEN MATA KULIAH AQIDAH AKHLAK 

TERHADAP ETIKA BERBUSANA MAHASISWA PAI DI IAIN METRO 

Informan : Annisa/PAI C 

Hari/Tanggal : Rabu, 5 Juni 2024 

Alamat  : IAIN Metro 

Indikator : Peran dosen aqidah akhlak terhadap etika berbusana mahasiswa 

PAI di IAIN Metro 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Apakah sebelumnya anda sudah 

mengetahui kode etik berbusana 

mahasiswa/mahasiswi di IAIN Metro? 

Sudah  

2 Seperti apa kode etik berbusana 

mahasiswa/mahasiswi di IAIN Metro 

yang anda ketahui? 

Tidak diperbolehkan mengenakan 

celana jeans, perempuan tidak boleh 

mengenakan celana, dan jilbab harus 

menutup dada. 

3 Apakah pernah disosialisasikan oleh 

dosen mengenai kode etik berbusana 

mahasiswa/mahasiswi di IAIN Metro? 

Belum pernah 

4 Apakah anda merasa dosen aqidah 

akhlak berperan sebagai teladan dalam 

etika berbusana mahasiswa/mahasiswi 

dilingkungan kampus? 

Iya, dalam hal berbusana beliau sangat 

sopan dalam berbusana. 

5 Apakah dosen aqidah akhlak 

menginspirasi anda dalam etika 

berbusana yang anda kenakan? 

Beliau menginspirasi mahasiswanya 

secara tidak langsung untuk 

berpakaian dengan cara beliau 

mengenakan pakaian yang rapi saat 

perkuliahan. 

6 Apakah anda pernah diberi dorongan 

motivasi dalam etika berbusana oleh 

dosen aqidah akhlak? 

Belum pernah 

7 Apakah pernah dievaluasi cara 

berbusana anda oleh dosen aqidah 

akhlak? 

 

Tidak ada 



 

109 

HASIL WAWANCARA DENGAN MAHASISWA 

TENTANG PERAN DOSEN MATA KULIAH AQIDAH AKHLAK 

TERHADAP ETIKA BERBUSANA MAHASISWA PAI DI IAIN METRO 

Informan : Widiawati/ PAI D 

Hari/Tanggal : Senin, 3 Juni 2024 

Alamat  : IAIN Metro 

Indikator : Peran dosen aqidah akhlak terhadap etika berbusana mahasiswa 

PAI di IAIN Metro 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Apakah sebelumnya anda sudah 

mengetahui kode etik berbusana 

mahasiswa/mahasiswi di IAIN Metro? 

Ya sudah 

2 Seperti apa kode etik berbusana 

mahasiswa/mahasiswi di IAIN Metro 

yang anda ketahui? 

Yang saya tahu tentang kode etik 

berbusana di IAIN ini yang penting 

sopan, tidak melanggar peraturan 

dan berbusana sesuai dengan 

syariat Islam yang paling utama. 

3 Apakah pernah disosialisasikan oleh 

dosen mengenai kode etik berbusana 

mahasiswa/mahasiswi di IAIN Metro? 

Kakak tingkat yang 

menyosialisasikan mengenai kode 

etik berbusana. 

4 Apakah anda merasa dosen aqidah 

akhlak berperan sebagai teladan dalam 

etika berbusana mahasiswa/mahasiswi 

dilingkungan kampus? 

Berperan karena mengajarkan 

tentang akidah tentang kesopanan 

5 Apakah dosen aqidah akhlak 

menginspirasi anda dalam etika 

berbusana yang anda kenakan? 

Dosen aqidah akhlak menginspirasi 

untuk menutup aurat dengan benar 

secara tidak langsung dilihat darri 

cara berbusana beliau yang rapid an 

sopan. 

6 Apakah anda pernah diberi dorongan 

motivasi dalam etika berbusana oleh 

dosen aqidah akhlak? 

Diberikan dorongan untuk 

memakai busana yang sesuai 

dengan syariat Islam. 

7 Apakah pernah dievaluasi cara 

berbusana anda oleh dosen aqidah 

akhlak? 

 

Belum pernah 
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TRANSKRIP HASIL OBSERVASI 

PERAN DOSEN MATA KULIAH AQIDAH AKHLAK TERHADAP 

ETIKA BERBUSANA MAHASISWA PAI DI IAIN METRO 

Hasil pengamatan mengenai Peran Dosen Mata Kuliah Aqidah Akhlak Terhadap 

Etika Berbusana Mahasiswa PAI di IAIN Metro. 

No 
Waktu 

(Hari/Tanggal) 
Hasil Observasi 

1 Rabu, 5 Juni 2024 

Pada hari Rabu, 5 Juni 2024, peneliti melakukan 

penelitian dimulai dengan datang ke lokasi pukul 

08.30 WIB untuk melakukan observasi. Pada 

saat itu peneliti mengamati busana yang 

dikenakan oleh mahasiswa/mahasiswi PAI 

angkatan 2023 saat berada di kampus. Peneliti 

dapat melihat masih terdapat mahasiswi yang 

mengenakan kaos kaki pendek sehingga tidak 

menutupi kakinya secara sempurna dan masih 

terdapat mahasiswi yang mengenakan kerudung 

tidak menutup dada. Kemudian peneliti juga 

melakukan wawancara kepada beberapa 

mahasiswa dengan bertanya mengenai kode etik 

berbusana mahasiswa IAIN Metro dan peran 

dosen aqidah akhlak. 

2 Kamis, 6 Juni 2024 

Pada hari Kamis, 6 Juni 2024 pukul 14.00 WIB, 

peneliti melanjutkan penelitiannya dengan 

mewawancari dosen aqidah akhlak yaitu Bapak 

Drs. Kuryani, M.Pd . Pada hari sebelumnya, 

peneliti telah meminta izin kepada dosen aqidah 

akhlak dengan membawa surat tugas dan surat 

izin penelitian untuk melakukan wawancara 

dengan beliau terkait peran yang beliau jalankan 

terhadap etika berbusana mahasiswa. 

3 Rabu, 12 Juni 2024 

Pada hari Rabu, 12 Juni 2024 pukul 10.50 WIB, 

peneliti melakukan observasi dengan mengikuti 

kelas mata kuliah Aqidah Akhlak bersama 

mahasiswa/mahasiswi dan dosen aqidah akhlak. 

Sebelumnya peneliti sudah meminta izin kepada 

dosen mata kuliah aqidah akhlak untuk dapat 

mengikuti kelas yang beliau ajar. Dalam 

observasi tersebut peneliti mengamati cara 

belajar yang diajarkan oleh dosen dan nasihat-

nasihat yang beliau berikan agar mahasiswanya 

manjadi mahasiswa yang memiliki akhlak yang 

baik khususnya dalam etika berbusana. 
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TRANSKRIP HASIL DOKUMENTASI 

PERAN DOSEN MATA KULIAH AQIDAH AKHLAK TERHADAP 

ETIKA BERBUSANA MAHASISWA PAI DI IAIN METRO 

Hasil dokumentasi mengenai Peran Dosen Mata Kuliah Aqidah Akhlak Terhadap 

Etika Berbusana Mahasiswa PAI di IAIN Metro. 

No Indikator 
Jawaban 

Ya Tidak 

1 
Data mahasiswa/mahasiswi PAI IAIN Metro 

angkatan 2023 Kelas A, B, C dan D 
  

 

2 
Foto-foto terkait cara berpakaian mahasiswa PAI 

angkatan 2023 kelas A, B, C dan D 
  

 

3 RPS mata kuliah Aqidah Akhlak    
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 
 

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER 
 

Mata 

Kuliah 
Akidah Akhlak  Dosen        

Prodi  
 Pendidikan Agama 

Islam 
SMT II (dua)  

Bobot  2 (dua) SKS T. A. Genap  2023/2024 

 
 

A. Deskripsi Mata Kuliah 
Mata kuliah Akidah Akhlak bertujuan agar mahasiswa mampu:  

1. Menguasai subtansi materi Akhlaq yang bersumber dari al-Qur’an dan Al 

Hadits. 

2. Menganalisis secara ilmiah, menghubungkannya, dan menerapkannya 

dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

Materi mata kuliah ini membahas tentang: 

1. Hakikat akhlak,  

2. Akhlak kepada diri sendiri  

3. Akhlak kepada keluarga 

4. Ahlak kepada masyarakat dan bangsa 

5. Pembinaan akhlak  
 

B. TOPIK INTI PERKULIAHAN: 

PTM MATERI 

I Kontrak Belajar & Pengantar Kuliah Akidah Akhlak 

II Hakikat Akhlak 

1 Pengertian Akhlak, Perbedaannya Dengan Etika Dan Moral 

2 Karakteristik Akhlak Islam 

3 Urgensi Akhlak 

4 Hubungan Antara Aqidah Dan Akhlak Dalam Islam 

5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Akhlak 

6 Pembentukan  Akhlak 

III Akhlaq Mahmudah Kepada Diri Sendiri; Jujur 
(Pengertiannya, karakteristiknya, contohnya,  dalilnya,  manfaat 
memilikinya, bahaya  tidak memilikinya, cara mendidikkannnya kepada 
diri  sendiri dan subyek didik). 
 

IV Akhlaq Mahmudah Kepada Diri Sendiri; Sabar 
(Pengertiannya, karakteristiknya, contohnya,  dalilnya,  manfaat 
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memilikinya, bahaya  tidak memilikinya, cara mendidikkannnya kepada 
diri  sendiri dan subyek didik). 

V Akhlaq Mahmudah Kepada Diri Sendiri; Syukur 
(Pengertiannya, karakteristiknya, contohnya,  dalilnya,  manfaat 
memilikinya, bahaya  tidak memilikinya, cara mendidikkannnya kepada 
diri  sendiri dan subyek didik). 

 

VI Akhlaq Mahmudah Kepada Diri Sendiri ; Mandiri dan Rajin Bekerja 
(Pengertiannya, karakteristiknya, contohnya,  dalilnya,  manfaat 
memilikinya, bahaya  tidak memilikinya, cara mendidikkannnya kepada 
diri  sendiri dan subyek didik). 

 

VII Akhlaq Mahmudah Kepada Diri Sendiri; Memelihara kesucian diri 
(Pengertiannya, karakteristiknya, contohnya,  dalilnya,  manfaat 
memilikinya, bahaya  tidak memilikinya, cara mendidikkannnya kepada 
diri  sendiri dan subyek didik). 

VIII UTS 

IX Akhlaq Mahmudah Kepada Keluarga; (1) 4  macam kewajiban kepada 

orang tua (2) 2 kewajiban terhadap saudara 
(Pengertiannya, karakteristiknya, contohnya,  dalilnya,  manfaat 
memilikinya, bahaya  tidak memilikinya, cara mendidikkannnya kepada 
diri  sendiri dan subyek didik). 
 

X Akhlaq Mahmudah Kepada Masyarakat; (1) Menyayangi (2) Berbuat baik  

(3) Suka menolong 
(Pengertiannya, karakteristiknya, contohnya,  dalilnya,  manfaat 
memilikinya, bahaya  tidak memilikinya, cara mendidikkannnya kepada 
diri  sendiri dan subyek didik). 
 

XI Akhlaq Mahmudah Kepada Masyarakat; amar ma’ruf nahi mungkar. 
(Pengertiannya, karakteristiknya, contohnya,  dalilnya,  manfaat 
memilikinya, bahaya  tidak memilikinya, cara mendidikkannnya kepada 
diri  sendiri dan subyek didik). 

 
 

XII Akhlaq Mahmudah  Kepada Alam;  (1) Memelihara dan menyantuni 

binatang (2) Memelihara dan menyayangi tumbuh-tumbuhan 
(Pengertiannya, karakteristiknya, contohnya,  dalilnya,  manfaat 
memilikinya, bahaya  tidak memilikinya, cara mendidikkannnya kepada 
diri  sendiri dan subyek didik). 
 

XIII Akhlaq Madzmumah;  ‘Ujub Dan Takabbur 

(Pengertiannya, sebab terjadinya/ munculnya, bahayanya berdasarkan 

dalil naqal dan akal, dan metode/langkah terapinya) 
 

XIV Akhlaq Madzmumah; Ghibah 

(Pengertiannya, sebab terjadinya/munculnya, bahayanya berdasarkan 

dalil naqal dan akal, dan metode/langkah terapinya) 
 

XV Akhlaq Madzmumah; Riya’ 

(Pengertiannya, sebab terjadinya/munculnya, bahayanya berdasarkan 

dalil naqal dan akal, dan metode/langkah terapinya) 
 



 

114 

XVI UAS dan Penutupan Kuliah. 

C. REFERENSI: 

 

A. Rosihan Anwar, Akidah Akhlak 

Abdulrahim, Muhammad ‘Imaduddin. Islam Sistem Nilai Terpadu 

Ahmad Farid, Olah Raga Hati 

Alwisral Imam Zaidallah, 30 Rahasia Kesempurnaan Akhlak Rasulullah Yang 

Mulia,  

Didiek Ahmad Supadie Dkk., Pengantar Studi Akhlak  

M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu‘i atas Pelbagai 

Persoalan Umat  

M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif AlQuran 

Muhammad ‘Imaduddin ‘Abdulrahim, Islam Sistem Nilai Terpadu  

Muhammad bin Ibrahim Al-Hamad, Akhlak-akhlak Buruk, Fenomena Sebab-

Sebab Terjadinya & cara Pengobatannya, 

Nurcholish Madjid, Masyarakat Religius: Membumikan Nilai-nilai Islam 

dalam Kehidupan Masyarakat  

Rosihan Anwar, Akidah Akhlak 

Sitiatava, Prinsip Mengajar Berdasar Sifat-Sifat Nabi 

T.M. Hasby Ash Shiddieqy, Al Islam 

Zaki Ahmad Fahreza, Mengintal Jujur 

Dll. 

 

D. TUGAS MANDIRI MENYUSUN MAKALAH 

Membuat makalah dan untuk didiskusikan dalam setiap pertemuan perkuliahan. Judul 

makalah  terdapat dalam Topik Inti Perkuliahan (materi  III-XV). Ketentuannya adalah 

sebagai berikut : 

1. Kertas                     = A4 

2. Margin                    = 4443 

3. Tulisan                    = Times New Roman 

4. Fons /spasi              = 12/1,5 

5. Jumlah halaman      =  isi 7 – 15  

6. Daftar Pustaka         = minimal 7  (sumber) sumber pustaka yang terdiri dari 

buku,ensiklopedi, jurnal, majalah, kitab.  

Tidak diperkenankan dari internet kecuali hanya berupa  jurnal dan buku yang   

diperoleh dari internet tsb).   

7. Dalam pengutipan sumber  harus menggunakan catatan kaki (footnote), bukan 

endnote atau bentuk lainnya. (cara membuat catatan kaki dan dafar Pustaka lihat 

buku pedoman penulisan karya ilmiah IAIN Metro) 
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8. Penilaian untuk makalah dalam bentuk presentasi dan diskusi adalah 65%, dan 

makalah dalam bentuk tertulis adalah 35 %. 

9. Cover  dan Sistimatika kerangka tulisan  

Cover:  

(a) Logo PT 

(b) Judul makalah  

(c) Tujuan membuat makalah (untuk mememenuhi tugas mandiri dalam MK 

Akidah Akhlak)  

(d) Dosen Pembimbing  

(e) Nama Penulis (nama dan NPM) 

(f) Nomor Kelompok 

(g) Nama Prodi 

(h) Nama Fakultas 

(i) Nama Perguruan Tinggi,  

(j) Bulan dan Tahun penulisan makalah. 

Sistimatika Kerangka Tulisan: 

Kata Pengantar 

A. PENDAHULUAN 

B. PEMBAHASAN 

C. SIMPULAN  DAN SARAN 

1. Simpulan,  

2. Saran 

Daftar Pustaka 

10. Isi makalah wajib bersih dari plagiasi. Batas minimal bersih dari plagiasi (bersih  

dari kebohongan)  setelah dichecker adalah minimal 75%. 

11. Makalah dikirim dalam bentuk soft copy versi Rich Text Format (RTF) dan bentuk 

hard copy (tidak perlu dijilid) ke dosen pengampu Mata Kuliah Akidah Akhlak. 

12. Penilaian Makalah terdiri dari tiga aspek, yaitu (a) penilaian dari aspek plagiasi, (b) 

aspek struktur dan isi, dan (c) aspek presentasi.
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FOTO-FOTO PENELITIAN 

 
Wawancara dengan Drs. Kuryani, M.Pd 

 

 
Wawancara dengan Ratna  

 

 
Wawancara dengan Hawwin  
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Wawancara dengan Annisa  

 

 
Wawancara dengan Widiawati 

 

 
Observasi pembelajaran Aqidah Akhlak di kelas 
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Betis kaki terlihat, memakai baju setengah tiang dan memakai kerudung tidak 

menutup dada merupakan kode etik berbusana yang salah 

 

 

 
Contoh etika berbusana yang sesuai dengan kode etik 
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Lampiran 12. Hasil Turnitin 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Risna Dini Ariani lahir di Tangerang, 22 Juni 2002 yang 

merupakan anak pertama dari 3 bersaudara dari pasangan 

Bapak Sutrisno dan Ibu Mulyana. Peneliti memulai 

pendidikan di SDN 3 Margorejo. Kemudian melanjutkan 

sekolah menengah pertama di SMPN 6 Kotabumi. Dan 

melanjutkan pendidikan di SMAN 2 Kotabumi jurusan 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dan selesai pada tahun 2020. Setelah itu peneliti 

melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Metro-Lampung Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) Program Studi 

Pendidikan Agama Islam (PAI). 

 

 

 


